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ABSTRAK 

Nama  : Nelam M 

Nim  : 17.1.01.0165 

Judul Skripsi : PENERAPAN METODE PICTURE AND PICTURE 

DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA 

ISLAM PADA KELAS 2 DI SD NEGERI SIDONDO 

KABUPATEN SIGI 

Skripsi ini membahas tentang Penerapan Metode Picture and Picture 

dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Kelas 2 di SD Negeri Sidondo 

Kabupaten Sigi. Fokus penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana penerapan metode  

picture and picture dalam pembelajaran pendidikan agama Islam pada  kelas 2 di 

SD Negeri Sidondo Kabupaten Sigi? 2) Apa kendala yang di hadapi dan solusi 

yang di lakukan guru dalam penerapan metode picture and picture dalam  

pembelajaran pendidikan agama Islam pada kelas 2 di SD Negeri Sidondo 

Kabupaten Sigi? 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Adapun tahapan dalam menganalisis data yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan verifikasi data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode picture and 

picture dilaksanakan menggunakan media gambar, kemudian guru menjelaskan 

gambar-gambar tersebut kepada peserta didik, setelah itu peserta didik menyusun 

gamabar-gambar sesuai dengan urutanya dan peserta didik dapat menjelaskan apa 

yang mereka susun. Dengan menerapkan metode tersebut, peserta didik menjadi 

lebih cepat memahami materi yang di sampaikan. Kepercayaan diri serta 

rendahnya motivasi belajar peserta didik menjadi kendala dalam penerapan 

metode picture and picture. Adapun solusi yang dilakukan oleh guru dalam 

penerapan metode picture and picture yaitu, peserta didik diberikan motivasi agar 

lebih bersemangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Implikasi penelitian yang diperoleh disarankan agar guru dapat 

mensosialisasikan metode picture and picture. Karena metode  picture and 

picture  sangat cocok diterapkan dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam.
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha yang dilakukan dengan sengaja dan sistematis 

untuk memotivasi, membina, membantu serta membimbing seseorang untuk 

mengembangkan segala potensinya sehinga ia mencapai kualitas diri yang lebih 

naik. Inti pendidikan adalah usaha pendewasaan manusia seutuhnya (lahir dan 

batin), baik oleh dirinya sendiri maupun orang lain, dalam arti tuntutan agar 

peserta didik memiliki kemerdekaan berfikir, merasa, berbicara, dan bertindak 

serta percaya diri dengan penuh rasa tanggung jawab dalam setiap tindakan dan 

perilaku sehari-sehari.
1
 

Pendidikan merupakan sarana untuk menyiapkan generasi kini dan 

generasi akan datang. Hal ini berarti bahwa pendidikan yang dilakukan pada 

saat ini bukan semata-mata untuk hari ini melainkan masa yang akan datang. 

Bukan hanya pendidikan umum melainkan pendidikan agama Islam yang juga 

menjadi perhatian, dimana terlihat banyak peserta didik kurang berminat dalam 

pendidikan agama Islam. 

Pendidikan agama Islam merupakan salah satu pelajaran yang 

mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam upaya untuk mewujudkan 

tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Banyak faktor penyebab rendahnya 

kemampuan peserta didik dalam penyelesaian soal agama, antara lain, 

                                                             
1
Tatang, Ilmu Pendidikan (Bandung: Pustaka Sakti, 2012), 14. 
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 kurangnya pemahaman materi, penggunaan metode/model kurang tepat, media 

yang kurang menarik serta proses pembelajaran yang kurang bervariasi. Jika 

pendidikan kurang memiliki kreativitas dalam pemilihan metode pembelajaran, 

tentu kegiatan pembelajaran yang berlangsung akan menjadi jenuh dan 

membosankan.  

Salah satu upaya meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan cara 

memperbaiki proses pembelajaran. Pembelajaran pada dasarnya adalah interaksi 

atau hubungan timbalbalik antara guru dan peserta didik dalam situasi 

pendidikan. Oleh karena itu, guru dalam mengajar dituntut kesabaran, keuletan, 

dan sikap terbuka disamping kemampuan dalam situasi pembelajaran efektif.  

Berbagai upaya telah dilakukan oleh guru dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam dalam kaitanya untuk mentransferkan nilai-nilai ajaran 

agama Islam kepada peserta didik. Mulai dari pendekatannya, pengembangan 

bahan ajar, serta pentingnya pemilihan metode yang tepat untuk digunakan  

dalam pembelajaran. 

Metode adalah segala tahapan yang dilakukan oleh guru untuk mengajar 

peserta didik yang berlangsung selama proses pembelajaran. Dalam proses 

pembelajaran guru harus memilih metode yang tepat agar materi yang diajarkan 

cocok dengan penggunaan metode tersebut. Apabila guru kurang memahami 

pengaplikasian metode maka pembelajaran yang dilakukan oleh guru menjadi 

kurang efektif. 

 Dalam metode picture and picture keterlibatan peserta didik tidak hanya 

sebatas mendengarkan, mencatat dan menampung ide-ide guru, tetapi lebih dari 
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itu peserta didik terlibat langsung dalam meningkatkan kemapuan berfikir dan 

keaktifan belajar peserta didik. Pentingnya penggunaan metode agar proses 

pembelajaran bisa lebih bervariasi sehingga peserta didik tidak bosan dalam 

mengikuti pelajaran. 

Peran guru dalam menentukan metode yang digunakan sangat 

menentukan tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran yang diajarkan oleh 

guru. Tampa metode, materi yang diajarkan guru tidak dapat berproses secara 

efektif dan efesian dalam kegiatan pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran 

tidak tercapai. 

Pertimbangan dalam mendesain pembelajaran didasarkan karena peserta 

didik sebagai subjek belajar mempunyai keunggulan pada aspek tertentu. Oleh 

karena itu, guru harus mengembangkan secara optimal dan menerapkan aktifitas 

belajar yang bermakna dan menyenangkan.  

Salah satu alternatif  pembelajaran menyenangkan dan bermakna yaitu 

guru perlu menerapkan metode yang menghasilkan pembelajaran yang relevan 

untuk peserta didik yaitu penerapan metode picture and picture dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam. Dikarenakan metode picture and picture 

membuat proses pembelajaran lebih bermakna dan menyenangkan karena 

peserta didik dapat  melihat apa yang akan dijelaskan guru dengan 

menggunakan media gambar.  

Metode picture and picture dapat digunakan pada semua tingkat 

pendidikan dan semua mata pelajaran akan tetapi harus di sesuaikan dengan 

materi yang akan diajarkan, dan penulis akan melakukan penelitian ini pada 
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kelas dua SD. Penerapan metode picture and picture pada kelas dua SD akan 

membuat peserta didik lebih memperhatikan apa yang akan dijelaskan oleh guru 

dikarenakan guru menggunakan media gambar saat menggajar sehingga peserta 

didik lebih memahami apa yang dijelaskan guru dan dapat melihat seperti apa 

yang dijelaskan guru tersebut. 

Berdasarkan hasil observasi awal di SD Negeri Sidondo Kabupaten Sigi, 

menunjukan bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan metode picture 

and picture telah diterapkan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, 

namun penerapan yang kurang maksimal membuat beberapa peserta didik 

kurang memahami pelajaran.  

Permasalahan tersebut menunjukan bahwa peserta didik kurang aktif 

ketika proses pembelajaran berlangsung, seperti pada diskusi kelompok, 

mengajukan pertanyaan, mengerjakan tugas, dan memperhatikan pejelasan guru. 

Metode yang diterapkan tersebut kurang maksimal penerapannya sehingga 

beberapa peserta didik tidak aktif. Oleh karena itu penerapan metode 

pembelajaran harus sesuai dengan langkah-langkah penerapan metode itu 

sendiri sehingga peserta didik secara aktif terlibat dapan proses pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk meneliti lebih 

jauh tentang Penerapan Metode Picture and Picture dalam  Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam pada Kelas 2 di SD Negeri Sidondo Kabupaten Sigi.  

B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, adapun rumusan masalah 

yang menjadi inti pembahasan skripsi ini yaitu: 
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1. Bagaimana penerapan metode  picture and picture dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam pada  kelas 2 di SD Negeri Sidondo Kabupaten 

Sigi? 

2. Apa kendala yang di hadapi dan solusi yang di lakukan guru dalam 

penerapan metode picture and picture dalam  pembelajaran pendidikan 

agama Islam pada kelas 2 di SD Negeri Sidondo Kabupaten Sigi? 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dilaksanakannya penulis ini adalah : 

a. Untuk mengetahui penerapan metode picture and picture dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam pada kelas 2 di SD Negeri 

Sidondo Kabupaten Sigi. 

b. Untuk mengetahui kendala yang di hadapi dan solusi yang dilakukan 

oleh guru dalam penerapan metode picture and picture dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam pada kelas 2 di SD Negeri  

Sidondo Kabupaten Sigi. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut : 

a. Manfaat Ilmiah 

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan 

untuk menambah wawasan dalam menentukan strategi atau metode 

pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran, dan dapat membantu 

meningkatkan kualitas pendidikan dan out put sekolah. 
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b. Manfaat Praktis  

1) Agar peserta didik mendapat pengalaman belajar yang lebih menarik, 

menyenangkan dan mengasyikan. 

2) Agar guru dapat menambah wawasan dan informasi tentang pilihan 

berbagai bentuk-bentuk metode pembelajaran. 

D. Penegasan Istilah 

Untuk memudahkan terhadap isi skripsi ini, maka penulis 

mengemukakan beberapa pengertian tentang istilah atau kata yang di gunakan 

dalam skripsi ini : 

Adapun penerapan istilah yang dimaksud adalah sebagai berikut : 

1.  Penerapan  

Menurut Kamus Bersar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian penerapan 

adalah proses, cara, perbuatan, menerapkan.
2
 Penerapan adalah 

mempraktekkan suatu teori, metode dan sebagainya untuk mencapai suatu 

tujuan yang diinginkan. 

2. Metode  Picture and Picture 

Picture and picture adalah suatu metode belajar yang menggunakan 

gambar yang dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan logis.
3
 Menggunakan 

alat bantu seperti media gambar, peserta didik lebih tertarik dengan 

pembelajaran yang diajarkan oleh guru. 

 

                                                             
2
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Ed Ketiga; Jakarta: 

Balai Pustaka, 2005), 1180.  

 
3
Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Cet. X; Bandung: Pustaka Setia, 2011), 89. 
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3. Pembelajaran  

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan guru dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan sumber belajar agar dapat membantu 

peserta didik belajar dengan baik. 

Menurut Dimyati dan Mudjiono yang dikutip oleh Syaiful Sagala, 

pembelajaran adalah “kegiatan guru secara terprogram dalam desain 

intruksional, untuk membuat peserta didik belajar lebih aktif yang menekanan 

pada penyediaan sumber belajar”.
4
 Pembelajaran merupakan kegiatan terencana 

yang membuat peserta didik bisa belajar dengan baik agar mencapai tujuan 

pembelajaran. 

4. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta 

didik dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islam 

melalui kegiatam bimbingan, pengajaran, dan latihan dengan memperhatikan 

tuntunan untuk menghormati agama lain dalam kerukunan antara umat 

beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.
5
 

Pendidikan Agama Islam dilakukan melalui bimbingan, pengajaran, dan 

latihan sehingga peserta didik dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-

harinya dari pengalaman dan pembiyasaan yang di berikan oleh guru. 

Berdasarkan penegasan istilah di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam 

mempraktekan langkah-langkah metode picture and picture yaitu metode  

                                                             
4
Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran untuk Membantu Memecahkan 

Problematika Belajar dan Mengajar (Cet 11; Bandung: Alfabeta, 2013), 62.  
 

6
Muhaimin, Paradikma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama 

Islam Di Sekolah (Cat III; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), 75-76. 
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menggunakan gambar yang dipasangkan/diurutkan menjadi urutan yang logis. 

Dengan adanya penerapan langkah-langkah metode picture and picture  akan 

membuat pembelajaran pendidikan agama Islam lebih menarik dan mengasikan 

dan dapat mempermuda guru dalam menyampaikan pembelajaran kepada 

peserta didik  sebagai upaya memaksimalkan dan meningkatkan prestasi belajar 

peserta didik dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri 

Sidondo Kabupaten Sigi. 

E. Garis Besar Isi Skripsi 

Skripsi ini berjudul “Penerapan Metode Picture and Picture dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Kelas 2 SD Negeri Sidondo 

Kabupaten Sigi”. Untuk memberikan kemudahan dalam memahami 

pembahasan isi skripsi ini, maka penulis akan mengemukakan gambaran umum 

tentang garis-garis besar isi skripsi yakni sebagai berikut: 

Bab I, merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan 

dan batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,  penegasan istilah, dan 

garis besar isi skripsi. 

Bab II, penulis mengemukakan tentang kajian pustaka yang akan 

dijadikan sebagai kerangka acuan teoritis dalam uraian skripsi dengan 

pembahasan meliputi “Penerapan Metode Picture and picture dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Kelas 2 SD Negeri Sidondo 

Kabupaten Sigi”. 
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Bab III, membahas tentang metode penelitian yang meliputi jenis 

penelitian, lokasi penelitian, kehadiran penulis, data dan sumber data, tekhnik 

pengumpulan data, analisis data, dan pengecekan keabsahan data.  

Bab IV, hasil penelitian. Pada bab ini penulis akan menjelaskan 

tentang: bagaimana penerapan metode  picture and picture dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam pada  kelas 2 di SD Negeri Sidondo Kabupaten Sigi, 

apa kendala yang di hadapi dan solusi yang di lakukan guru dalam penerapan 

metode picture and picture dalam  pembelajaran pendidikan agama Islam pada 

kelas 2 di SDN Sidondo Kabupaten Sigi. 

Bab V, penutup. Menjelaskan tentang kesimpulan dari hasil penelitian 

dan Implikasi yang dapat penulis sampaikan dari permasalahan yang penulis 

angkat dalam skripsi ini. 
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BAB II   

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Untuk menghindari duplikasi atau pengulangan penulisan, penulis 

menyertakan telaah pustaka yakni beberapa hasil karya ilmiah atau skripsi yang 

berkaitan dengan penelitian yang penulis gunakan. Adapun penelitian yang 

relevan dengan penelitian terdahulu yang diteliti oleh M. Afandi Rosi Nim: 

11140085, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang, 2016. Berjudul penerapan metode picture and picture untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak 

kelas 1 MI Yaspuru Kota Malang, 2016. Dalam penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan metode picture and picture dalam proses 

pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar serta menberi kesempatan pada 

peserta didik untuk menyampaikan pendapatnya hal ini terlihat dari beberapa 

tahapan siklus yang digunakan yang hasilnya terus-menerus meningkat. 

Adapun topik yang dibahas di dalam penelitian tersebut dengan topik 

yang diteliti oleh  penulis terletak pada pembelajaran yang diambil dimana 

penulis meneliti penerapan metode picture and picture yang berfokus pada 

pelajaran pendidikan agama Islam secara keseluruhan dan melihat 

perkembangannya pada nilai harian setelah menerapkan metode tersebut 

sedangkan penulis terdahulu berfokus pada mata pelajaran akidah akhlak dan 
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menggunakan beberapa siklus untuk melihat peningkatan hasil belajar pada 1 

semester.1
  

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian terdahulu yang diteliti 

oleh Riska Puspita Sari. Berjudul pengaruh penerapan metode picture and 

picture terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam peserta didik kelas VII 

SMP Negeri 24 Bandar Lampung Npm: 1411010385, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Raden Intan Lampung 2018. Dalam penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penerapan metode picture and picture 

terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam peserta didik kelas VII SMP 

Negeri 24 Bandar Lampung. 

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan Riska Puspita Sari dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti sekarang terdapat pada metode 

penelitian yang digunakan pada kedua penelitian tersebut. Pada penelitian yang 

dilakukan saudari Riska Puspita Sari, penelitian yang digunakan adalah 

penelitian Quassy Experiment, sedangkan metode penelitian yang digunakan 

oleh peneliti sekarang adalah metode penelitian kualitatif deskriptif yang hanya 

bertujuan untuk melihat bagaimana penerapan metode picture and picture yang 

diterapkan di SD Negeri Sidondo Kabupaten Sigi.
2
 

 

 

                                                             
1
M. Afandi Rosi, “Penerapan Metode Picture and Picture untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Peserta didik pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas I MI Yaspuru Kota Malang”, 

(Malang: Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Maulana Ibrahim, Malang, 2016). 

 
2
Riska Puspita Sari, “Pengaruh Penerapan Metode Picture and Picture Terhadap Hasil 

Belajar Pendidikan Agam Islam Peserta didik Kelas VII SMP Negeri 24 Bandar Lampung” 

(Jurusan Pendidikan Agama Islam, UIN Raden Intan, Lampung, 2018). 
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B. Konsep Dasar Pembelajatan 

1. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses interaksi antara guru 

dan peserta didik, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka 

maupun secara tidak langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai media 

pembelajaran. Didasari oleh adanya perbedaan interaksi tersebut, maka kegiatan 

pembelajaran dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai pola 

pembelajaran.
3
 

Pembelajar mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang untuk 

membantu orang mempelajari suatu kemampuan dan nilai yang baru. Proses 

pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk mengetahui kemampuan dasar 

yang dimiliki oleh peserta didik meliputi kemampuan dasarnya, motivasinya, 

latar belakang akademik, latar belakang ekinominya, dan lain sebagainya. 

Kesiapan guru untuk mengenal karakter peserta didik dalam pembelajaran 

merupakan modal utama penyampaian bahan belajar dan menjadi indikator 

suksesnya pelaksanaan pembelajaran. 

Sejalan dengan pendapat di atas menurut Warsita yang dikutip oleh 

Rusman “Pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat peserta didik belajar 

atau suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta didik.” Dengan kata lain, 

pembelajaran merupakan upaya menciptakan kondisi agar terjadi kegiatan 

                                                             
3
Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet. I; 

Jakarta: Kencana, 2017), 84. 
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belajar. Pembelajaran itu menunjukan pada usaha peserta didik mempelajari 

bahan pembelajaran sebagai akibat perlakuan guru.
4
   

Pembelajaran hanya akan berjalan baik jika terjadi interaksi yang baik 

antara guru dan peserta didik. Tidak hanya interaksi yang baik, metode 

pembelajaran yang baik dan sesuai dengan karakteristik peserta didik akan 

membuat suasana belajar semakin baik. Bahan pembelajaran yang dibawakan 

oleh guru akan sulit dipahami jika metode yang digunakan tidak sesuai. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran adalah usaha sadar dari 

guru untuk membuat peserta didik belajar, yaitu terjadinya perubahan 

tingkahlaku pada diri peserta didik yang belajar, dimana perubahan itu dengan 

didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang relative lama 

dan karena adanya usaha. 

2. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran adalah faktor yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran. Dengan adanya tujuan, maka guru memiliki pedoman dan sasaran 

yang akan dicapai dalam kegiatan mengajar. Apabila tujuan pembelajaran sudah 

jelas dan tegas, maka langkah dan kegiatan pembelajaran akan lebih terarah. 

Tujuan dalam pembelajaran yang telah dirumuskan hendaknya disesuaikan 

dengan ketersediaan waktu, sarana prasarana dan kesiapan peserta didik. 

Sehubung dengan hal itu, maka seluruh kegiatan guru dan peserta didik harus 

diarahkan pada tercapainya tujuan yang telah diharapkan. 

                                                             
4
Ibid, 85. 
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Tujuan merupakan komponen yang dapat mempengaruhi komponen 

pembelajaran lainya, seperti bahan pelajaran, kegiatan belajar mengajar, 

pemilihan metode, alat, sumber dan alat evaluasi. Oleh karena itu, maka seorang 

guru tidak dapat mengabaikan masalah perumusan tujuan pembelajaran apabila 

hendak memprogramkan pengajarannya.
5
 

Adanya tujuan pembelajaran membuat guru jadi tahu metode 

pembelajaran  yang bisa diterapkan dalam kegiatan pembelajarannya. Adanya 

tujuan pembelajaran membuat guru bisa menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Guru juga bisa mencari 

atau membuat media pembelajaran berdasarkan tujuan pembelajan yang telah 

dirumuskan. 

Tujuan pembelajaran adalah rumusan secara terperinci apa saja yang 

harus dikuasai oleh peserta didik sebagai akibat dari hasil pembelajaran yang 

dinyatakan dalam bentuk tingkah laku yang dapat diamati dan diukur. Rumusan 

tujuan pembelajaran ini harus disesuaikan dengan standar kompetensi, 

kompetensi dasar, dan indikator pencapaian peserta didik. Selain itu tujuan 

pembelajaran yang dirumuskan juga harus spesifik dan operasional agar dapat 

digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan dari proses pembelajaran. 

C. Metode Picture and Picture   

1. Pengertian metode picture and picture 

Metode picture and picture adalah sebuah metode yang mana guru 

menggunakan alat bantu atau media gambar untuk menerangkan sebuah materi 

                                                             
5
Muhammad Darwis Dasopang, “Belajar dan Pembelajaran”, Kajian Ilmu-Ilmu 

Keislaman, vol. 03, no. 2 (Desember 2017): 342-343. https://scholar.google.co.id/scholar?hl. (17 

Januari 2021). 

https://scholar.google.co.id/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q
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dan menanamkan pesan yang ada dalam materi tersebut. Apabila menggunakan 

alat bantu atau media gambar, diharapkan peserta didik mampu mengikuti 

pembelajaran dengan fokus yang baik dan dalam kondisi yang menyenangkan. 

Oleh karena itu, apa pun pesan yang disampaikan bisa diterima dengan baik dan 

mampu meresap dalam hati, serta dapat diingat kembali oleh peserta didik.
6
  

Menurut Istarani yang dikutip oleh St. Kuraedah dan La Saliadin, 

metode picture and picture adalah suatu metode pembelajaran yang 

menggunakan gambar dan dipasangkan/diurutkan menjadi urutan logis. 

Pembelajaran ini memiliki ciri aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan. 

Metode apapun yang digunakan selalu  menekankan aktifnya peserta didik 

dalam setiap proses pembelajaran. Inovatif setiap pembelajaran harus 

memberikan sesuatu yang baru, berbeda dan selalu menarik minat peserta didik. 

Kreatif, setiap pembelajaran harus menimbulkan minat kepada peserta didik 

untuk menghasilkan sesuatu atau dapat menyelesaikan suatu masalah dengan 

menggunakan metode, teknik atau cara yang digunakan oleh peserta didik itu 

sendiri yang diperoleh dari proses pembelajaran. 
7
 

Menurut Ahmat yang dikutip oleh Uun Jamilatun dan Nawawi 

pembelajaran picture and picture adalah suatu motode pembelajaran yang 

menggunakan gambar dan dipasangkan/diurutkan menjadi urutan yang 

logis. Picture and picture berupa gambar yang belum disusun secara 

berurutan dan yang menggunakannya peserta didik, sedangkan media 

gambar berupa gambar urut yang digunakan oleh guru dalam proses 

pembelajaran. Dengan adanya penyusunan gambar guru dapat mengetahui 

                                                             
6
Hamid, Mendesain Kegiatan Belajar-Mengajar Begitu Menghibur,Metode Edutainment 

(Jogjakarta: Diva Perss, 2011), 217-218. 

 
7
St. Kuraedah dan La Saliadin. “Penerapan Metode Picture and Picture dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Kelas V B di MIN Konawe Selatan Kec. Konda Kab 

Konawe Selatan,” Al-Ta’dib, vol.  9, no. 1 (Januari-Juni 2016): 149.. https://scholare.google.co.id/ 

https://scholare.google.co.id/
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kemampuan peserta didik dalam memahami konsep materi dan melatih 

berfikir logis dan sistematis.
8
 

 

Metode picture and picture merupakan metode yang cocok digunakan 

dalam pembelajaran terutama pada jengang sekolah dasar karengan sesuai 

dengan karakteristik anak yang cenderung menyukai sesuatu yang bergambar, 

metode picture and picture sangat bagus digunakan karena akan membuat 

pembelajaran menjadi menyenangkan dan peserta didik menjadi lebih aktif dan 

tidak bosan dalam proses pembelajaran dimana peserta didik mengurutkan 

gambar secara logis dan dapat menjelaskan apa yang telah mereka urutkan. 

Pembelajaran ini memiliki ciri aktif, kreatif dan menyenangkan. Apapun 

metode yang digunakan selalu menekankan pada aktifnya peserta didik di setiap 

kegiatan pembelajaran yang inovatif, setiap pembelajaran harus memberikan 

sesuatu yang baru, berbeda dan selalu menarik minat peserta didik. 

Pembelajaran kreatif adalah setiap pembelajaran yang harus menimbulkan 

kepada peserta didik untuk menghasilkan sesuatu atau dapat menyelesaikan 

suatu masalah dengan menggunakan metode, teknik atau cara yang dikuasai 

oleh peserta didik itu sendiri yang diperoleh dari proses pembelajaran. 

Metode picture and picture ini merupakan metode pembelajaran dimana 

guru menggunakan alat bantu seperti media gambar untuk menerangkan sebuah 

materi atau memfasilitasi peserta didik aktif untuk belajar. Dengan 

menggunakan alat bantu media gambar tersebut diharapkan peserta didik dapat 

                                                             
Scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q. (12 Januari 2021) 

 
8
Uun Jamilatun Sadiyah dan Nawawi. “Penerapan Metode Picture and Picture dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Kelas X AP3 pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Veteran Cirebon,” Pendidikan Islam, vol. 2, no. 2  
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menyimak pelajaran dengan fokus yang baik dalam kondisi yang 

menyenangkan, sehingga apapun pesan yang disampaikan oleh guru, bisa 

diterima dengan baik dan mampu meresap ke dalam hati serta dapat diingat 

kembali oleh peserta didik. 

2. Langkah-langkah pelaksanaan metode picture and picture 

Adapun langkah-langkah dari pelaksanaan metode picture and picture 

sebagai berikut : 

a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 

b. Guru menyajikn materi sebagai pengantar. 

c. Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan 

berkaitan dengan materi. 

d. Guru menunjuk/memanggil peserta didik secara bergantian 

memasang/mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis. 

e. Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut. 

f. Dari alasan/dasar urutan gambar tersebut guru memulai menanyakan 

konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai 

g. Kesimpulan/rangkuman.
9
 

 

Langkah-langkah pembelajaran dalam metode picture and picture harus 

menjadi perhatian penting bagi guru, agar kegiatan yang disusun dapat berjalan 

sebagai mana mestinya. Apalagi bagi guru yang menghadapi peserta didik 

sekolah dasar. Peserta didik pada usia tersebut sangat cocok untuk belajar 

dengan menggunakan media tersebut. Dengan menampilkan gambar-gambar 

yang menarik, diharapkan dapat membuat peserta didik menjadi lebih mudah 

memahami pelajaran yang disampaikan. 

Dalam pembelajaran dengan metode picture and picture ini, guru lebih 

berperan sebagai fasilitator yang berfungsi sebagai jembatan penghubung 

kearah pemahaman yang lebih tinggi. Guru tidak hanya memberi pengetahuan 

                                                             
9
Jumanta Hamdayama, Metodologi Pengajaran (Cat. I; Jakarta: Bumi Aksara, 2016), 105. 
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kepada peserta didik tetapi juga harus membangun pengetahuan dalam 

pikirannya. 

3. Kelebihan dan kekurangan metode picture and picture 

Setiap metode pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan, begitu 

pula dengan metode picture and picture, yang mempunyai kelebihan dan 

kekurangan dalam penerapan pembelajaran. Hal tersebut merupakan 

keterampilan dari seorang guru untuk mencari solusi dari kelemahan metode 

picture and picture ini. 

1) Kelebihan Metode Picture and Picture 

a. Guru lebih mengetahui keterampilan masing-masing peserta 

didik. 

b. Peserta didik dilatih berfikir logis dan menganalisis. 

c. Peserta didik dibantu belajar berfikir menurut perspektif suatu 

subjek bahasan dengan menberikan kebebasan peserta didik pada 

praktik berfikir. 

d. Peserta didik dilibatkan pada ancang-ancang dan penanganan 

kelas. 

2) Kekurangan Metode Picture and Picture 

a. Menghabiskan banyak waktu. 

b. Membuat beberapa peserta didik pasif. 

c. Timbulnya kegelisahan akan terjadinya gejolak pada kelas. 

d. Adanya beberapa peserta didik tertentu yang terkadang tidak 

bahagia apabila disuruh bekerja sama menggunakan yang lain. 
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e. Kebutuhan dukungan fasilitas, alat dan porto yang relative 

memadai.
10

 

Berdasarkan penjelasan di atas, diketahui bahwa dengan menggunakan 

metode picture and picture guru lebih mengetahui atau menggali kemampuan 

peserta didik. Selain mengetahui kemampuan peserta didik, metode tersebut 

juga membantu peserta didik agar dapat berfikir logis dan menganalisisi. 

Metode picture and picture memiliki kekurangan dari sisi penggunaan waktu, 

metode tersebut banyak sekali menggunakan waktu. Tidak hanya memakan 

banyak waktu, metode ini bisa jadi membuat peserta didik menjadi pasif. 

Metode pembelajaran picture and picture tidak hanya mempunyai 

kelebihan, tetapi juga mempunyai kelemahan. Akan tetapi kelemahan tersebut 

dapat kita atasi dengan ide-ide kreatif dari keterampilan yang dimiliki guru. 

D. Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Muhaimin “pendidikan agama Islam merupakan salah satu bagian dari 

pendidikan Islam,” pendidikan Islam dapat dipahami dalam beberapa perspektif 

salah satunya yaitu pendidikan menurut Islam, atau pendidikan yang 

berdasarkan Islam yakni pendidikan yang dipahami dan dikembangkan serta 

disusun dari ajaran dan nilai-nilai fundamental yang terkandung dalam sumber 

dasarnya, yaitu Al-Quran dan Al-Sunnah/Hadis.
11

 

                                                             
10

Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran (Isu-isu Metodis dan 

Paradikma), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2016), 239. 

 
11

Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah Madrasah 

dan Perguruan Tinggi (Cei.V; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), 6-7. 
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Menurut Zakiah Daradjat pendidikan agama Islam adalah pendidikan 

dengan melalui ajaran-ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan 

asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia 

dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran agama 

Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran 

agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidup demi keselarasan dan 

kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat kelak.
12

 

 

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

agama Islam adalah proses bimbingan dan asuhan yang berlandaskan ajaran 

agama Islam yang dilakukan untuk mengembangkan potensi peserta didik 

secara maksimal agar kelak menjadi pribadi yang memiliki nilai-nilai Islami. 

2. Dasar Pendidikan Agama Islam 

Dalam setiap langkah yang telah direncanakan untuk mencapai suatu 

tujuan tentunya memiliki dasar yang kuat. Begitu juga dalam pendidikan agama 

Islam dasar yang digunakan adalah landasan atau pedoman yang dapat 

memperkuat untuk mencapai suatu tujuan. Dasar tersebut dapat ditinjau dari 

berbagai segi yaitu : 

1) Dasar Yuridis 

Dasar pelaksanaan pendidikan agama Islam berasal dari perundang-

undangan yang dapat menjadi pegangan dalam melaksanakan pendidikan agama 

Islam di sekolah formal, non formal, dan informal. Dasar yuridis tersebut terdiri 

dari 5 macam yaitu : 

a) Pendidikan keagamaan diselenggarakan oleh pemerintah dan atau 

oleh kelompok masyarakat dari pemeluk agama, sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan. 

                                                             
12

Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 86. 
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b) Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan peserta didik 

menjadi anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan 

nilai-nilai ajaran agamanya dan atau menjadi ahli ilmu agama. 

c) Pendidikan keagamaan dapat diselenggarakan pada jalur pendidikan 

formal, non formal, dan informal. 

d) Pendidikan keagamaan berbentuk pendidikan diniyah, pesantren, dan 

bentuk lainya yang sejenis. 

e) Ketentuan mengenai pendidikan keagamaan sebagai mana dimaksud 

pada ayat (1), ayat (2), ayat (3), dan ayat (4) diatur lebih lanjut oleh 

peraturan pemerintah.
13

 

Berdasarkan keenam dasar di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

Islam adalah pendidikan yang diselenggarakan oleh pemerintah yang bertujuan 

untuk mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang 

memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam. 

2) Dasar Religius 

Yang dimaksud dengan dasar religius/agama adalah dasar yang 

bersumber dari ajaran Islam baik yang tertera dalam Al-Qur’an atau Hadits 

Nabi. Menurut ajaran Islam pendidikan agama adalah perintah Tuhan dan 

merupakan perujudan ibadah kepada-Nya.
14

 Dalam Al-Qur’an banyak ayat yang 

menunjukkan perintah tersebut, antara lain: 

 

                                                             
13

Undang-Undang Sisdiknas (Bandung: Fokus Indo Mandiri, t.th.),17-18. 

 
14

Sama’un Bakry, Menggagas Ilmu Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 

2005), 28. 
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a) Allah Swt berfirman dalam QS. An Nahl/16: 125 

                   

Terjemahnya: 

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 

yang baik. (QS. An Nahl/16: 125).
15

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa salah satu cara agar manusia dapat 

berjalan di jalan Tuhan (jalan yang lurus) adalah dengan cara menyelenggarakan 

pendidikan Islam. Dengan menyelanggarakan pendidikan Islam manusia akan 

tetap berada di jalan yang benar. 

b) Allah Swt berfirman dalam QS. Ali Imran/3: 104 

                          

           

 

Terjemahnya: 

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar 

merekalah orang-orang yang beruntung. (QS. Ali Imran/3: 104).
16

 
 

Ayat di atas menjelaskan bahwa salah satu tujuan dari pendidikan Islam 

adalah agar pesan-pesan kebajikan dapat selalu tersalurkan dengan baik. 

Menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencagah yang munkar merupakan contoh 

dari bentuk pelaksanaan pendidikan Islam. 

 

 

                                                             
15

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Jumanatul Ali-Art, 

2004), 281. 

 
16

Departemen Agama RI, Ibid., 63. 
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c)  Al-Hadis  

ثوُا عَهْ  عَهْ عَبْدِ اللهِ بْهِ عَمْزو أنََّ النَّبيَِّ صلى الله عليه وسلم قالََ بَلِّغوُا عَنِّي وَ لوَْ آيةًَ وَحَدِّ

أْ مَقْعدَهَُ مِهَ  داً فَلْيَتبََوَّ بَنِي إِسْزَائِيْلَ وَلََ خَزَجَ وَمَهْ كَذبََ عَليََّ مُتعَمَِّ

 17النَّارِ)رواه البخاري(

Artinya: 

Dari Abdullah Ibn Amr, bahwa Nabi Saw bersabda: Sampaikanlah dariku 

walau satu ayat dan ceritaknlah apa yang kalian dengar dari Bani Israil dan 

itu tidak apa (dosa). Dan barangsiapa yang berdusta atas namaku dengan 

sengaja maka bersiaplah menempati tempat duduknya di neraka. (H.R. Al-

Bukhari)   

Berdasarkan hadis di atas dapat disimpulkan bahwa menyampaikan 

pesan-pesan kebaikan merupakan salah satu contoh bentuk pendidikan islam. 

3. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 

Ruang lingkup pendidikan agama Islam meliputi keserasian, keselarasan, 

dan keseimbangan antara: 

a) Hubungan manusia dengan Allah 

b) Hubungan manusia dengan sesama manusia 

c) Hubungan manusia dengan diri sendiri 

d) Hubungan manusia dengan makluk lain dan lingkungan.
18

 

Adapun ruang lingkup bahan pelajaran pendidikan agama Islam meliputi 

tujuan unsur pokok, yaitu:  

1) Al-Qur’an/Hadis menekankan pada kemampuan membaca, menulis, 

dan menerjemahkan dengan baik dan benar. 

                                                             
17

Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Bari’ (t.t. Darul Fikir, Juz 7, t.th) 172. 

 
18

Riska Puspita Sari, “Pengaruh Penerapan Metode Picture and Picture Terhadap Hasil 

Belajar Pendidikan Agam Islam Peserta didik Kelas VII SMP Negeri 24 Bandar Lampung” 

(Jurusan Pendidikan Agama Islam, UIN Raden Intan, Lampung, 2018) 27.  
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2) Keimanan menekankan pada kemampuan memahami dan 

mempertahankan keyakinan, serta nilai asma’ul husna sesuai dengan 

kemampuan peserta didik. 

3) Akhlak menekankan pada pengamalan sikap terpuji dan menghindari 

akhlak tercela. 

4) Ibadah menekankan pada cara melakukan ibadah dan mu’amalah 

yang baik dan benar. 

5) Tarikh dan Kebudayaan Islam menekankan pada kemampuan 

mengambil pelajaran (ibrah) dalam peristiwa-peristiwa bersejarah 

(Islam), meneladani tokoh-tokoh muslim yang berprestasi, dan 

mengaitkannya dengan fenomena-fenomena sosial  untuk 

melestarikan dan mengembangkan peradaban Islam.
19

 

Pendidikan agama Islam sebagai suatu disiplin ilmu, mempunyai 

karakteristik dan tujuan yang berbeda dari disiplin ilmu lainya. Bahkan sangat 

mungkin berbeda sesuai dengan orientasi dari masing-masing lembaga yang 

menyelenggarakanya. 

Pusat Kurikulum Depdiknas yang dikutip oleh Ahmad Munjin Nasih dan 

Lilik Nur Kholidah mengatakan bahwa pendidikan agama Islam Indonesia 

adalah bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan, peserta 

didik melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, 

pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga 

menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, 

                                                             
19

Muhammad  Nasikhul Abid, Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam. https://dosenm 

uslim-com.cdn.ampproject.org/v/s/dosenmuslim.com/pendidikan/ruang-lingkup-pendidikan-agam 

a-islam. (28-06-2021) 
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ketakwaan kepada Allah Swt, serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 

bermas yarakat, berbangsa dan bernegara. 

Peserta didik yang telah mencapai tujuan pendidikan agama Islam dapat 

digambarkan sebagai sosok individu yang memiliki keimanan, komitmen, ritual 

dan sosial pada tingkat yang diharapkan. Menerima tanpa keraguan sedikit pun 

akan kebenaran ajaran Islam, bersedia untuk berprilaku atau memperlakukan 

objek keagamaan secara positif, melakukan perilaku ritual dan sosial keagamaan 

secara positif, melakukan perilaku ritual dan sosial keagamaan sebagaimana 

yang digariskan dalam ajaran agama Islam.
20

 

Pendidikan agama Islam bertujuan meningkatkan keimanan, 

pemahaman, penghayatan, dan pengalaman peserta didik tentang agama Islam 

sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah 

Swt serta berakhlak mulia dalam pribadi, beragama, bermasyarakan, dan 

bernegara.

                                                             
 
20

Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (Cet. II; Bandung: PT Refika Aditama, 2013), 7. 
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BAB III   

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian 

kualitatif yaitu dengan memaparkan data yang di peroleh dari objek penelitian 

melalui metode observasi, dokumentasi, dan wawancara, kemudian data 

tersebut diklasifikasi, dianalisis, dan diinterpertasi sesuai dengan pemahaman 

penulis. Ditinjau dari objek kajiannya, termaksud penelitian lapangan (Field 

research) yaitu dengan mengumpulkan data. Artinya penelitian yang 

menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan 

menggunakan prosedur statistik atau dengan cara kuantifikasi.
1
  

Sehubung dengan penelitian kualitatif ini dikemukakan beberapa 

pendapat antara lain: Moleong, mengemukakan bahwa “penelitian kualitatif 

sebagai penelitian yang tidak menggunakan perhitungan .”
2
 Sedangkan Noeng 

Muhajir mengemukakan bahwa “penelitian dengan menggunakan jenis 

kualitatif merupakan penelitan yang hanya sekedar menggambarkan hasil 

analisis suatu variabel penelitan.”
3
  

Penelitan dengan jenis kualitatif dalam skripsi ini didasarkan pada tujuan 

yang ingin dicapai yaitu mendeskripsikan tentang Penerapan Metode Picture 

                                                             
1
Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet.I; 

Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,2012), 25.  

 
2
Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda karya, 

2001), 45. 

 
3
Noeng Muhajir, Metodologi Kualitatif, (Ed.III; Yogyakarta: Reke Serasia, 1998), 21. 
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and Picture dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Kelas 2 di SD 

Negeri Sidondo Kabupaten Sigi. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian pada skripsi ini adalah SD Negeri Sidondo Kecamatan 

Sigi Biromaru Kabupaten Sigi. Sekolah ini terletak di Kabupaten Sigi, dimana 

sekolah ini merupakan salah satu sekolah Negri yang mempunyai peserta didik 

yang cukup banyak, dan peserta didik yang masuk di sekolah ini dari berbagai 

kalangan, baik kalangan ekonomi lemah, sampai kepada ekonomi menengah   

dan berbagai suku dan ras. 

C. Kehadiran Peneliti  

Proses penelitian kualitatif, menghendaki kehadiran peneliti di lokasi 

penelitian mutlak adanya, sebagai upaya untuk mendapatkan dan 

mengumpulkan data yang akurat di lokasi penelitian. Dalam sebuah penelitian 

kedudukan peneliti melupakan perencana, instumen utama, pengumpulan data, 

penganalisis data sampai pada akhirnya peneliti adalah sebagai orang yang 

melaporkan hasil penelitian. Dalam hal ini peneliti sebagai instrumen utama 

dimaksudkan sebagai pengumpul data. 

Menurut Margono mengemukakan kehadiran peneliti di lokasi penelitian 

sebagai instrument utama. Dia menjelaskan bahwa: 

“manusia sebagai alat (instrument) utama pengumpulan data. Penelitian 

kualitatif menghendaki peneliti atau dengan bantuan orang lain sebagai alat 

utama pengumpulan data. Hal ini dimaksudkan agar lebih mudah 

mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan yang ada di 

lapangan.”
1
  

 

                                                             
1
Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. II: Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 38. 
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Berdasarkan pernyataan tersebut, kehadiran penelit sangat penting, 

karena dalam penelitian studi kasus kualitatif, data penelitian didapatkan dari 

orang lain (informan). Oleh karena itu, peneliti harus hadir di lokasi penelitian 

untuk menperoleh data tersebut. Sebelum penelitian ini dilakukan terlebih 

dahulu peneliti meminta izin kepada kepala sekolah SD Negeri Sidondo 

Kabupaten Sigi, dengan memperlihatkan surat izin penelitian dari Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Palu yang ditunjukan kepada kepala sekolah 

SD Negeri Sidondo Kabupaten Sigi. Surat tersebut berisikan permohonan izin 

untuk mengadakan penelitian di sekolah tersebut. Dengan demikian, kehadiran 

peneliti di lokasi penelitian dapat diketahui oleh pihak sekolah, sehingga 

memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data-data yang terkait dengan 

permasalahan dalam penelitian ini. 

Peneliti bertindak sebagai pengamat penuh yang mengamati secara teliti 

dan intens terhadap segala sesuatu yang terjadi dalam aktivitas pembelajaran. 

Para informan yang diwawancara (interview) diupayakan mengetahui 

keberadaan peneliti sebagai peneliti, sehingga dapat memberikan informasi 

yang akurat dan valid. 

D. Data dan Sumber Data  

Data merupakan suatu hal yang mutlak diperlukan demin kelengkapan 

dalam penyusunan skripsi, karena data penelitian adalah sumber utama 

memperoleh gambaran dari permasalah yang diteliti. Data penelitian dapat 

dibedakan menjadi dua yaitu data primer dan data skunder, sebagai mana uraian 

di bawah ini: 
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1. Data Primer 

Data primer merupakan sumber data yang diperoleh penulis langsung 

dengan melakukan observasi terdapat kajian-kajian yang ada. Sumber data 

diantaranya informan, yaitu orang yang meberikan informasi pada saat 

wawancara (interview) oleh penulis yang terdiri dari: kepala sekolah, guru 

pendidikan agama Islam dan peserta didik. Menurut Burhan  Burgin, “data 

primer adalah data yang diambil dari sumber data primer atau sumber pertama 

di lapangan.” 
2
 Sedangkan menurut Husain Umar “data primer merupakan data 

yang terdapat dari sumber pertama, baik individu atau perorangan seperti hasil 

wawancara atau hasil pengisian kuesioner yang bisa dilakukan oleh penulis.
3
 

Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat dipahami bahwa data primer 

merupakan data utama penelitian kualitatif yang memberikan informasi kepada 

penulis. Wawancara sumber utama dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, 

guru pendidikan agama Islam dan dua orang peserta didik. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui dokumentasi catatan-

catatan melalui objek penelitian. Husain Umar mengemukakan “data sekunder 

merupakan data perimer yang diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak 

pengumpul data primer atau pihak lain misalnya dalam bentuk tabel atau 

                                                             
2
Burhan Burgin, Dasar dan Teknik Researt Metodologi Ilmiah, (Bandung: Torsito, 1978), 

155. 

 
3
Husain Umar, Metodologi Penelitian untuk Skripsi dan Tafsir Bisnis, (Cet, IV; Jakarta: 

PT. Raja Grafindo, 2000), 12. 
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diagram”
4
. Dengan demikian data sekunder merupakan data pendukung 

kelengkapan data atau informasi hasil penelitian yang berupa catatan atau print 

out rancangan dan hasil kegiatan yang dilaksanakan oleh informan.  

Data sekunder sebagai data pendukung dari data utama. Data sekunder 

juga bisa diperoleh dari wawancara yang dilakukan terhadap informan selain 

diri informan utama, seperti kepala sekolah, guru pendidikan agama Islam, dan 

peserta didik. 

E. Tekhik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data terdiri dari : 

1. Observasi  

Dalam penelitian kualitatif observasi/pengamatan adalah satu teknik 

utama dalam mengumpulkan data. Observasi ini dimaksudkan untuk 

mengetahui kesesuaian perencanaan dengan pelaksanaan tindakan. Teknik 

observasi yang digunakan ini adalah observasi langsung sebagai mana 

dijelaskan oleh Winarno Surakhmad, “yaitu teknik pengumpulan data di mana 

penulis mengadakan pengamatan secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala-

gejala subjek yang diselidiki, baik pengamatan yang dilakukan dalam situasi 

sebenarnya maupun pengamatan itu dilakukan dalam situasi buatan yang khusus 

diadakan.”
5
 

Dalam hal ini penulis menggunakan teknik observasi langsung, yaitu 

dengan cara meneliti datang secara langsung dan mengamati sendiri kondisi 

                                                             
4
Ibid., 46. 

 
5
Winarno Surakhmad, Dasar dan Teknik Research, Pengantar Metode Ilmiah, (Ed. VII; 

Bandung: Tarsito, 1978), 155. 
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objektif SD Negeri Sidondo Kabupaten Sigi, mengamati proses pembelajaran 

melalui penerapan metode picture and picture dalam pembelajaran pendidikan 

agama Islam pada kelas 2 di SD Negeri Sidondo Kabupaten Sigi. 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian.  

Secara sederhana dapat dikatakan bahwa wawancara (interview) adalah 

suatu kejadian atau suatu proses Tanya jawab pewawancara dan sumber 

informan atau orang yang diwawancarai melalui komunikasi langsung.
6
 

Wawancara dalam penelitian ini digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data apabila penelitian ini melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan untuk mengetahui hal-hal dari informan 

yang lebih mendalam. 

Wawancara mendalam merupakan teknik pengumpulan data yang efektif 

dan efesien. Data tersebut berupa tanggapan, pendapat, keyakinan dan hasil 

pemikiran tentang segala sesuatu yang dipertanyakan. Berdasarkan hal tersebut 

maka dalam penelitian ini, penulis akan menetapkan beberapa orang yang akan 

menjadi objek penelitian skripsi ini yaitu: 

1) Kepala Sekolah di SD Negeri Sidondo Kabupaten Sigi. 

2) Guru mata pelajaran pendidikan agama Islam kelas 2 di SD Negeri 

Sidondo Kabupaten Sigi. 

3) Peserta didik kelas 2 di SD Negeri Sidondo Kabupaten Sigi. 

                                                             
6
M. Burhan Mangin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi (Jakarta: Kencana 2013), 

142 
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Karena wawancara dilakukan secara terbuka dan tidak terstruktur, maka 

penulis perlu membuat rangkuman yang lebih sistematis terhadap hasil 

wawancara. Dari berbagai sumber data, perlu dicatat mana data yang dianggap 

penting, yang tidak penting, serta data yang sama dikelompokkan. Data yang 

masih diragukan perlu dipertanyakan kembali kepada sumber data yang lama 

ataupun yang baru agar memperoleh ketuntasan yang pasti. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi dalam kamus besar bahasa Indonesia didefinisikan sebagai 

suatu yang tertulis, tercetak atau terekam yang dapat dipakai sebagai bukti atau 

keterangan.
7
 

Dokumentasi juga berarti data atau bukti yang berkaitan langsung 

dengan hasil penelitian di lapangan sehingga hal ini akan menjadi salah satu alat 

untuk mendapatkan penelitian yang jelas (kongkrit).  

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan menelaah 

dokumen penting yang menunjang kelengkapan data atau melalui peninggalan 

tertulis, serta arsip-arsip, buku-buku dan lain-lain yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti. Dokumentasi juga adalah teknik pengumpulan data secara 

tidak langsung kepada objek penelitian. Menurut Irawan Suharton, dokumentasi 

dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: “ 

a) Dokumentasi primer yaitu jika dokumen ditulis langsung oleh 

orang yang mengalami peristiwa dan. 

                                                             
7
Winarto Surahmad, “Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar” (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 1987). 155. 
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b) Dokumen sekunder, jika peristiwa dilaporkan kepada orang lain 

yang selanjutnya ditulis oleh orang tersebut”.
8
  

Berdasarkan uraian tersebut, dokumentasi yang ditulis oleh orang yang 

mengalami peristiwa dan orang yang tidak mengalami peristiwa secara langsung 

dapat membantu penulis dalam meneliti masalah yang diangkat dalam 

penelitian ini.  

Menurut Guba dan Lincom yang dikutip oleh Lexy J Moleong 

mengatakan bahwa dokumen adalah “setisp bahan tertulis atau file”.
9
 Dengan 

demikin maka bias dikatakan bahwa dokumentasi yang bisa didapat melalui 

suatu bahan yang tertulis itu dapat membantu dalam proses penelitian. 

Dalam hal ini, penulis mengumpulkan sejumlah data dan keterangan 

dengan cara mengimput dokumen-dokumen dan arsip-arsip penting yang 

menunjukan penelitian ini. Instrument yang digunakan penulis dalam 

pengumpulan data dalam dokumentasi adalah alat tulis menulis, kamera, serta 

alat-alat yang memungkinkan untuk mendokumentasikan data-data. 

Dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi profil sekolah, 

data guru dan peserta didik yang di miliki oleh sekolah SD Negeri Sidondo 

Kabupaten Sigi serta data-data yang dibutuhkan untuk melengkapi penyusunan 

penelitian ini. 

 

 

                                                             
8
Irawan Suhartono, Metode Penelitian Sosial, (Cet. V; Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2002), 65 

 
9
Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda karya, 

2001), 
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F. Analisis Data  

Setelah pengumpulan data, maka data yang terkumpul tersenut kemudian 

dikelolah dalam sebuah proses untuk menemukan teori dari data. Pengelolaan 

data tersebut merupakan analisis data, yang mana menurut Sugiyono analisis 

data adalah: 

Analisis data adalah sebuah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
10

 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, maka analisisnya berlangsung 

sejak pertama kali penulis turun ke lapangan sampai pengumpulan data telah 

menjawab sejumlah permasalahan yang ada. Jadi sejumlah fakta yang diperoleh 

di lapangan akan dikumpulkan penulis, maka langkah selanjutnya adalah 

menganalisis beberapa data yang diperoleh dalam bentuk analisis deskripsi 

menggunakan beberapa teknik analisis data antara lain: 

1. Reduksi data yaitu merangkum data sehingga dapat disajikan dalam 

satu bentuk narasi yang utuh. Reduksi data diartikan sebagai proses 

pemiliham, pemusatan, perhatian, pada penyederhanaan, 

pengabstrakan dan transformasi data kasar yang mucul dari catatan 

tertulis di lapangan.
11

 Reduksi data diterapkan pada hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi dengan menyaring kata-kata yang 

                                                             
10

Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2008), 244. 

 
11

Matthew B. Miles, dkk, Qualitatif Data Analisy, diterjemahkan oleh Tjetjep Rohendi 

Rohidi dengan judul Analisis data kualitatif. Buku tentang metode-metode baru, (Cet. I; Jakarta: 

UI-Press, 1992), 16. 
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dianggap penulis tidak signifikan bagi penelitian ini seperti gurauan 

dan basa basi informan. 

2. Penyajian data yaitu penulis mengembangkan sebuah deskripsi 

informasi tersusun untuk menarik kesimpulan dan mengambil 

tindakan. Kemudian setelah data dikumpulkan dengan mengambil 

beberapa data dari jumlah keseluruhan data yang tersedia, 

selanjutnya adalah menyajikan kedalam inti pembahasan yang 

dijabarkan pada hasil penelitian dilapangan, khususnya pada bab ke 

empat dari pembahasan skripsi ini. 

3. Verifikasi data yaitu sejumlah data dan keterangan yang masuk 

kedalam pembahasan skripsi ini akan diselesaikan kebenaranya dan 

validitasnya, sehingga data yang masuk dalam pembahasan ini 

adalah data otentik dan tidak diragukan keabsahanya. Dalam sebuah 

penelitian, verifikasi data dilakukan atas pernyataan yang 

dikemukakan oleh informan, hal ini dilakukan dengan cara penulis 

membaca seluruh transkip wawancara yang ada dan mendeskripsikan 

seleruh pengalaman yang ditemukan penulis di lapangan.
12

  

Jadi jelas bahwa uraian-uraian dari analisi data adalah deskriptif 

kualitatif, yaitu menjabarkan uraian-uraian analisis dan bukan dalam bentuk 

inferensial. Dengan demikian, maka teknik analisis data adalah menguraikan 

beberapa hal yang diperoleh selama penelitian ini tidak dijabarkan dalam bentuk 

statistik. 

                                                             
12

Ibid., 18 
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G. Pengecekan Keabsahan Data 

Kualitatif sebagai salah satu metode penelitian memiliki standarisasi 

tersendiri dalam menentukan tingkat kepercayaan sebuah data yang ditemukan 

di lapangan. Pandangan umum mengenai data penelitian kualitatif yang 

cenderung individualistik dan dipengaruhi oleh objektifitasnya. Tentunya hal ini 

juga tidak lepas dari instrument penelitian dan validasi penulis sebagai 

instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah penulis itu sendiri. 

Data yang dihasilkan berdasarkan temuan penulis kemudian 

dideskripsikan sesuai dengsn pandangan yang subjektif penulis mengenai apa 

yang diperoleh selama melakukan penelitian. Penentuan sudut pandang dan 

penafsiran penulis terhadap temuan di lapangan sangat dipengaruhi oleh 

kemapanan intelektual penulis dalam mengolaborasi sebuah data.  

Ketajaman analisis penulis dalam menyajikan sebuah data yang akurat 

dan memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi. Perlu melewati pengujian data 

terlebih dahulu sesuai dengan prosedural yang telah ditetapkan sebagai seleksi 

akhir dalam menghasilkan atau menproduksi temuan baru. Oleh karena itu, 

sebelum melakukan publikasi hasil penelitian, penulis terlebih dahuluharus 

melihat tingkat validitas data tersebut dengan melakukan pengecekan data 

melalui pengujian keabsahan data yang meliputi uji validitas dan reliabilitas. 

Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan 

didasarkan pada sejumlah kriteria. Ada empat kriteria keabsahan data yang bisa 

di gunakan, yaitu: Derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability) 
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keberagaman (dependability), dan kepastian (confimability).
13

 Untuk lebih 

jelasnya penulis akan menguraikan sebagai berikut: 

1. Derajat kepercayaan, maksudnya penulis menunjukan hasil-hasil 

penemuan dengan jalan pembuktian pada kenyataan yang sedang diteliti 

2. Keteralihan, maksudnya generalisasi suatu penemuan dapat berlaku atau 

diterapkan pada semua konteks dalam populasi yang sama atas dasar 

penemuan yang diperoleh pada sampel yang secara refresentatif mewakili 

populasi. Data yang diperoleh dalam temuan kualitatif tidak bersifat 

universal tetapi dapat diterapkan apabila memiliki konteks dan situasi 

yang mirip dengan objek penelitian. 

3. Kebergantungan, maksudnya reliabilitas atau dapat diukur. Artinya 

penelitian yang dilakukan berulang-ulang tapi secara essensi hasilnya 

sama, sehingga penulis tidak akan diragukan apabila penulis dapat 

bertanggung jawab dan menjabarkan secara sistematis keseluruhan 

rangkaian penelitian yang dilakukan. 

4. Kepastian, maksudnya ada kesepakatan antara  subjek-subjek yang diteliti. 

Sebuah proses dalam penelitian kualitatif juga memiliki peran yang 

signifikan dalam menentukan hasil penelitian. Proses yang dimaksud 

menjadi penentu arah dan gerak penelitian yang dilaksanakan. Menurut 

Sugiyono menguji kepastian berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan 

                                                             
13

Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2001), 173. 



38 

 

 

dengan proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah 

memenuhi standar.
14

 

Pada penelitian kualitatif, tingkat keabsahan lebih ditekankan pada data 

yang diperoleh. Melihat hal tersebut maka kepercayaan data hasil penelitian 

penulis dapat dikatakan signifikan terhadap keberhasilan sebuah penelitian. 

Selanjutnya untuk mengecek keabsahan data yang diperoleh maka 

dilakukan memalui cara triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain, diluar untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai pembanding terhadap data itu. Menurut Denkin, sebagaimana dikutip 

Moleong, ada empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yaitu 

“Triangulasi sumber, triangulasi metode, triangulasi antar, triangulasi teori”.
15

 

1) Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informasi 

tertentu melalui metode dan sumber perolehan data. Misalnya selain 

melalui wawancara dan observasi, penulis dapat menggunakan 

observasi terlibat (participant observation), dokumen tertulis, arsip, 

dokumen catatan sejarah, catatan resmi, catatan dan tulisan pribadi 

dan gambar atau foto. Masing-masing cara itu menghasilkan bukti 

atau data yang berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti. 

2) Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan 

informasi atau data dengan cara yang berbeda. Dalam penelitian 

kualitatif penulis menggunakan metode wawancara, observasi, dan 

                                                             
14

Sugiyono, , Metode Penelitian Pendidik : Pendekatan Kualitatif (Bandung: Alvabeta,  

2008), 34 

 
15

Ibid., 178 
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dokumentasi atau pengamatan untuk mengecek keabsahannya. Selain 

itu, penulis juga dapat menggunakan informan yang berbeda untuk 

mengecek kebenaran informasi tersebut. Triangulasi tahab ini 

dilakukan jika data atau informasi yang diperoleh dari subjek atau 

informan penelitian diragukan kebenarannya.  

3) Triangulasi antar penulis akan dilakukan dengan cara menggunakan 

lebih dari satu orang dalam pengumpulan dan analisis data. Teknik 

ini untuk memperkaya khasanah pengetahuan informasi yang diteliti 

dari subjek penelitian.  

4) Triangulasi teori yaitu hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah 

rumusan informasi. Informasi tersebut selanjutnya dibandingkan 

dengan perspektif teori yang relevan untuk menghindari dampak 

individual penulis atas temuan atau kesimpulan yang dihasilakan. 

Selain itu, triangulasi teori dapat meningkatkan keadaan 

pemahaman.
16

 

                                                             
16

Ibid., 178-179 
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BAB IV   

HASIL PENELITIAN 

 

A. Profil SD Negeri Sidondo Kabupaten Sigi 

Setelah penulis melakukan observasi langsung ke SD Negeri Sidondo 

Kabupaten Sigi, penulis mendapatkan beberapa informasi dan data-data tentang 

profil SD Negeri Sidondo Kabupaten Sigi. 

1. Identitas Sekolah 

Nama Sekolah  : SD Negeri Sidondo 

Status Sekolah  : Pemerintah Daerah 

Alamat Sekolah  : Desa Sidondo 

Kecamatan  : Sigibiromaru 

Kabupaten/Kota  : Sigi 

Provinsi   : Sulawesi Tengah 

Kode Pos   : 94364 

2. Letak Geografis SD Negeri Sidondo Kabupaten Sigi 

SD Negeri Sidondo Kabupaten Sigi bertepat di Jln, Poros Palu Kulawi, 

Desa Sidondo I, Kecamatan Sigibiromaru, Kabupaten Sigi. 

Adapun batas-batas SD Negeri Sidondo Kabupaten Sigi adalah sebagai 

berikut: 

a. Sebelah Utara  : Berbatasan dengan jalan Ekonomi 

b. Sebelah Timur  : Berbatas dengan rumah warga 

c. Sebelah Selatan  : Berbatas dengan rumah warga 

d. Sebelah Barat  : Berbatasan dengan jalan Poros Palu Kulaw
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Gambaran di atas menunjukan bahwa lokasi SD Negeri Sidondo Kabupaten Sigi 

sangat strategis hal ini dapat memberikan dampak positif serta kemudahan terhadap 

peserta didik yang hendak berangkat sekolah, karena mudah dijangkau oleh kendaraan 

maupun oleh sebagian peserta didik berjalan kaki. 

Tabel 1 

Daftar Kepala Sekolah SD Negeri Sidondo Kabupaten Sigi 

No Nama Kepala Sekolah Masa Jabatan 

1 Halim Marangkona 1997 – 1998 

2 Sahoyo Lamasiadja 1998 – 2000 

3 ABD. Manan 2000 – 2004 

4 Masludinyalidjuni  2004 – 2007 

5 Mahmud DG. Pasau 2007 – 2010 

6 Asri Duna,.A.Ma 2010 – 2015 

7 Renwar 2015 – 2016 

8 Rosmawati Tangkuma, S. Pd. SD 2017 – 2018 

9 Sokhimano Gulo, S. Pd 2018 – 2019 

10 Muhammad Syahid, SS., M. Si 2020 - Sampai Sekarang 

Sumber Data : Arsip SD Negeri Sidondo Kabupaten Sigi (2021). 

Demikian beberapa nama-nama yang pernah menjabat sebagai kepala 

sekolah di SD Negeri Sidoondo Kabupaten Sigi maka masing-masing kepala 

sekolah yang telah menjabat tersebut tentunya sudah menjalankan tugas-

tugasnya dengan baik. 
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Saat ini SD Negeri Sidondo Kabupaten Sigi, terus berbenah 

meningkatkan sumber daya, sehingga ke depan SD Negeri Sidondo Kabupaten 

Sigi di harapkan dapat menjadi sekolah yang unggul. 

Penulis sengaja tidak mencantumkan sejarah singkat tentang berdirinya 

SDN  Sidondo karena setelah penulis mewawancarai kepala sekolah dan guru-

guru yang berada di sekolah tersebut tidak mengetahui secara pasti dan tidak ada 

arsip tentang sejarah berdirinya sekolah tersebut. 

3. Visi dan Misi SD Negeri Sidondo Kabupaten Sigi 

Tabel 2 

Visi dan Misi SD Negeri Sidondo Kabupaten Sigi 

Visi : Mewujudkan insan berprestasi, menjunjung tinggi nilai-

nilai budaya bangsa dan norma agama berdisiplin, mandiri, 

sehat jasmani dan rohani 

Misi : Menanamkan budaya santun dalam berbicara, bekerja, dan 

belajar meningkatkan budaya disiplin bagi setiap warga 

sekolah 

Sumber Data: Daftar Provil dan Visi, Misi Sekolah (2021) 

 Berdasarkan visi dan misi di atas, dapat diketahui bahwa SD Negeri 

Sidondo Kabupaten Sigi merupakan  lembaga pendidikan formal yang 

mempunyai visi mewujudkan insan berprestasi menjunjung tinggi nilai-nilai 

budaya bangsa dan norma agama, berdisiplin, mandiri, sehat jasmani dan rohani. 

Serta memiliki misi menanamkan budaya santun dalam berbicara, bekerja dan 

belajar meningkatkan budaya disiplin bagi setiap warga sekolah. 
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4. Keadaan Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana merupakan salah satu unsuru pendidikan yang 

sangat menunkang atas kelancaran dan kesuksesan pendidikan. Oleh karena itu 

sarana dan prasarana sangat penting untuk mencapai suatu tujuan yang 

diharapkan terutama dalam salah satu unsur pendidikan yang seangat penting 

dalam hal ini adalah tujuan alat pendidikan atau sarana dan prasaran, pendidik, 

peserta didik, dan lingkungan. 

Kondisi sarana dan prasarana di SD Negeri Sidondo Kabupaten Sigi 

menurut hasil pengamatan dan observasi di lapangan dapat dikatakan cukup 

memadai. Hal ini terlihat dari adanya ruang kelas yang cukup memadai untuk 

kegiatan pembelajaran serta adanya  perpustakaan yang tersedia di sekolah. 

Tentunya keadaan sarana dan prasaran tersebut, sangat penting dalam upaya 

kemandirian peserta didik dalam pembelajran pendidikan agama Islam. Hal 

tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan kepala sekolah sebagai berikut: 

Keadaan sarana dan prasarana di sekolah ini sudah cukup memadai, hal ini 

dapat dilihat dari beberapa sarana dan prasarana yang telah tersedia di 

sekolah ini, sehingga proses beljar mengajar bisa berjalan dengan baik.
1
      

 

Berdasarkan keadaan sarana dan prasaran yang ada di SD Negeri 

Sidondo sudah cukup memadai. Proses belajar mengajar berjalan dengan baik 

karena dibantu dengan keadaan sarana dan prasarana yang mendukung. 

Adapun sarana dan prasarana yang terdapat di SD Negeri Sidondo 

Kabupaten Sigi: 

 

                                                             
1
Muhammad Syahid, Kepala Sekolah SD Negeri Sidondo Kabupaten Sigi, Sulawesi 

Tengah, wawancara oleh penulis di Sekolah, 02 Maret 2021. 
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TABEL 3 

Keadaan Sarana dan Prasarana yang Dimiliki SD Negeri Sidondo 

Kabupaten Sigi 

NO  Sarana dan Prasarana Jumlah  Keterangan  

1 Ruang kepala sekolah  1 Ruangan Baik 

2 Ruang kelas 6 Ruangan Baik  

3 Ruang guru 1 Ruangan  Baik 

4 Ruang TU 1 Ruangan Baik 

5 Ruang perpustakaan 1 Ruangan Baik 

6 Ruang UKS 1 Ruangan Baik 

7 Lapangan olahraga 1 Buah Baik 

8 Meja dan kursi peserta didik 120 Buah 5 Buah Rusak 

9 Meja dan kursi guru 6 Buah Baik 

10 WC guru dan peserta didik 2 Unit Baik 

Sumber Data: Arsip SD Negeri Sidono  Kabupaten Sigi (2021). 

Sarana dan prasarana yang ada di SD Negeri Sidondo Kabupaten Sigi  

cukup memadai karena beberapa fasilitas telah tersedia. 

5. Keadaan Pendidik/Guru 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, bahwa jumlah guru 

dan pegawai di SD Negeri Sidondo Kabupaten Sigi tahun pelajaran 2020/2021 

sebanyak 12 orang, yang terdiri dari 10 guru dan 1 pegawai administrasi. Dari 10 

orang guru 6 orang adalah PNS sedangkan 4 orang masih guru honor. Pegawai 

administrasi 1 orang honor, hal tersebut sebagaimana hasil wawancara bersama 

kepala sekolah berikut ini: 
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Pada tahun ajaran 2020/2021 jumlah guru di SD Negeri Sidondo Kabupaten 

Sigi adalah 10 orang dengan disiplin ilmu yang berbeda-beda. Guru PNS 

sebanyak 6 orang sedangkan 4 orang masih guru honor, sedangkan pegawai 

administrasi 1 orang honor.
2
 

Untuk mengetahui lebih jelas tentang keadaan pendidik dan pegawai 

administrasi yang ada pada SD Negeri Sidondo Kabupaten Sigi. 

TABEL 4 

Keadaan tenaga pendidik yang di miliki SD Negeri Sidondo Kabupaten Sigi 

No Nama Jabatan Pendidikan 

Terakhir 

Keterangan 

1 Muhammad 

Syahid., SS., M.Si 

Kepala Sekolah S2 PNS 

2 Lili., S.Pd.I Guru Mapel S1 PNS 

3 Masta S.adjam., 

S.Pd 

Guru Mapel S1 PNS 

4 Desy Arirahayu., 

S.Pd  

Guru Kelas S1 HONORER 

5 Muhammad Agung 

Budiman., S.Pd 

Guru Mapel S1 HONORER 

6 Selvi Arsad Guru Kelas SMA PNS 

7 Rosnawati 

Tangkuna., S.Pd.SD 

Guru Kelas S1 PNS 

8 Samrun Tenaga 

Administrasi 

Sekolah 

SMA HONORER 

9 Niluh Ketut 

Puswirasari., S.Pd 

Guru Kelas S1 PNS 

10 Dolfin Herialce., 

A.Ma.Pd 

Guru Kelas D2 PNS 

11 Sarawani, S.Pd Guru Kelas S1 HONORER 

12 Nur’azizah., S.Pd Guru Kelas S1 HONORER 

Sumber Data: Arsip Profil SD Negeri Sidindi Kabupaten Sigi (2021).  

Dilihat dari table keadaan pendidik tersebut, maka dapat di ketahui 

bahwa SD Negeri Sidondo Kabupaten Sigi Memiliki tenaga pengajar yang sudah 

cukup memadai. 

6. Keadaan peserta didik 

                                                             
2
Muhammad Syahid, Kepala Sekolah SD Negeri Sidondo Kabupaten Sigi, Sulawesi 

Tengah, wawancara oleh penulis di Sekolah, 02 Maret 2021. 
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Peserta didik merupakan subjek dalam setiap proses pembelajaran. Hal 

ini berarti, bahwa segala pa yang dilakukan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran hendaknya selalu mepertimbangkan aspek peserta didik, baik 

kemampuan, potensi, minat, maupun karakteristik peserta didik itu sendiri. 

Dengan mempertimbangkan hal-hal tersebut diharapkan guru dapat mengelola 

pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan dan potensi peserta didik. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, bahwa jumlah 

peserta didik SD Negeri Sidondo Kabupaten Sigi pada tahun ajaran  2020/2021 

berjumlah 109 orang, yang terbagi dalam 6 kelas, yaitu kelas I, kelas II , kelas 

III, kelas IV, kelas V, kelas VI. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan 

kepala sekolah SD Negeri Sidindi Kabupaten Sigi sebagai berikut: 

Dapat diketahui bahwa jumlah peserta didik di SD Negeri Sidondo 

Kabupaten Sigi pada tahun ajaran 2020/2021 termaksud cukup banyak. Hal 

ini menunjukkan bahwa adanya dukungan dan kepercayaan masyarakat 

terhadap SD Negeri Sidondo Kabupaten Sigi cukup naik.
3
 

Untuk lebih jelasnya mengenai keadaan peserta didik dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

 

 

 

TABEL 5 

Keadaan Peserta didik dan rombongan belajar SD Negeri Sidondo 

Kabupaten Sigi 

No Kelas   Keadaan Peserta Didik Jumlah Keterangan 

  Laki-laki Perempuan   

1 I 13 8 21 Baik 

                                                             
3
Muhammad Syahid, Kepala Sekolah SD Negeri Sidondo Kabupaten Sigi, Sulawesi 

Tengah, wawancara oleh penulis di Sekolah, 02 Maret 2021. 
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2 II 10 7 17 Baik 

3 III 8 5 13 Baik 

4 IV 10 4 14 Baik 

5 V 11 7 18 Baik 

6 VI 15 11 26 Baik         

Sumber Data: Arsip Profil SD Negeri Sidondo Kabupaten Sigi (2021).   

Berdasarkan tabel di atas bahwa keadaan peserta didik di SD Negeri 

Sidondo Kabupaten Sigi kelas I berjumlah 21 orang, kelas II berjumlah 17 

orang, kelas III berjumlah 13 orang, kelas IV berjumlah 14 orang, kelas V 

berjumlah 18 orang, dan kelas VI berjumlah 26 orang. 

7. Keadaan Kurikulum 

Kurikulum merupakan salah satu acuan atau patokan yang sangat 

menentukan didalam suatu sistem pendidikan. Oleh karena itu kurikulum sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan proses pembelajaran. Adapun kurikulum 

yang digunakan SD Negeri Sidondo Kabupaten Sigi adalah kurikulum 2013. 

Sebagai mana yang dikatakan oleh kepala sekolah: 

“Sekolah kami telah menerapakan kurikulum 2013 dimulai dari kelas 2 dan 

5 pada tahun 2017, kemudian kelas 1 dan 4 pada tahun 2018, dan terakhir 

kelas 3 dan 6 pada tahun 2019 sampai sekarang semua kelas sudah 

menggunakan kurikulum K13.”
4
 

 

Sekolah SD Negeri Sidondo sudah menggunakan kurikulum baru yaitu 

kurikulum K13 yang mana sebelumnya SD Negeri Sidondo menggunakan 

kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). 

B. Penerapam Metode Picture and Picture dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam pada Kelas 2 di SD Negeri Sidondo Kabupaten Sigi 

                                                             
4
Muhammad Syahid, Kepala Sekolah SD Negeri Sidondo Kabupaten Sigi, Sulawesi 

Tengah, wawancara oleh penulis di Sekolah, 02 Maret 2021. 
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Metode pembelajaran adalah suatu cara yang dapat ditempuh oleh guru 

dalam usahanya mencapai suatu tujuan pembelajaran. Seorang guru dituntut 

untuk senantiasa memakai berbagai metode pembelajaran. Hal tersebut 

dimaksud agar peserta didik tidak cepat bosan terhadap materi yang 

disampaikan. Metode pada dasarnya digunakan sebagai alat untuk menunjang 

efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran. Faktor utama yang  menjadi 

pertimbangan dalam memilih metode adalah realitas karakteristik peserta didik. 

Penerapan metode picture and picture yang dilakukan oleh guru 

pendidikan agama Islam dari hasil wawancaara yang telah penulis lakukan, ia 

mengemukakan bahwa: 

Penerapan metode picture and picture dilakukan dengan langkah-langkah 

yang sistematis sesuai dengan panduan yang ada. Metode ini dimulai dari 

guru membuat persiapan dengan merancang scenario yang akan dilakukan 

ketika mengajar dan mempersiapkan pempersiapkan alat yang dibutuhkan, 

sebelum guru menyampaikan materi terlebih dahulu guru menjelaskan 

langkah-langkah penggunaan metode dan tujuan pembelajaran, kemudian 

guru menyajikan materi sebagai pengantar dan guru menunjukkan gambar-

gambar yang berkaitan dengan materi dan menjelaskan sesuai gambar 

yang diperlihatkan. Guru menunjuk/memanggil satu persatu peserta didik 

untuk menyusun gambar menjadi urutan yang benar dan menjelaskan apa 

yang mereka susun dan guru menanyakan materi sesuai dengan tujuan 

yang ingin dicapai, setelah itu guru memperbaiki penjelasan peserta didik 

yang kurng tepat dan menyimpulkan materi .
5
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dalam hal 

ini penerapan metode picture and picture dilakukan secara sistematis sesuai 

dengan panduan yang ada. Hal ini bertujuan agar pembelajaran dapat dicapai 

sekaligus membantu peserta didik dalam memahami pembelajaran yang 

disampaikan. 

                                                             
5
Lili, Guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri Sidondo Kabupaten Sigi, Sulawesi 

Tengah, wawancara oleh penulis di kediaman guru, 20 Maret 2021. 
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Pada awal pembelajaran guru memeriksa peserta didik untuk mengikuti 

pembelajaran. Hal ini terlihat dari penyampaian guru yang mempersiapkan 

peserta didik menyiapkan perlengkapan belajar dan merapikan tempat duduk dan 

diteruskan dengan membaca doa. Setelah itu guru menyampaikan kepada peserta 

didik untuk selalu menggunakan masker dan mencuci tangan agar terhindar dari 

penularan covid-19 dan setelah itu guru membuka pembelajaran dengan 

memberitahukan topik materi, tujuan pembelajaran, Apersepsi dan penggunaan 

metode picture and picture serta memberikan motivasi terhadap peserta didik, 

berikutnya guru membuka daftar nama peserta didik untuk di cek kehadirannya. 

Kemudian, guru memperlihatkan video tata cara shalat dan bacaan shalat setelah 

itu guru menjelaskan materi dengan memperlihatkan gambar kepada peserta 

didik, disini terlihat peserta didik memperhatikan gambar yang diperlihatkan 

guru dan mengulangi bersama-sama bacaan shalat yang sesuai dengan gambar 

yang diperlihatkan guru. Selanjutnya, yaitu peserta didik ditunjuk satu persatu 

untuk maju kedepan untuk mengututkan gambar yang telah di acak guru sesuai 

dengan urutannya dan  menjelaskan apa yang di urutkannya, dan guru 

menanyakan materi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, dan tidak lupa pula 

guru memberikan reward kepada setiap peserta didik yang maju kedepan, 

setelah semua peserta didik maju kedepan guru menyimpulkan dan 

membenarkan jawaban peserta didik yang kurang tepat dan memberikan 

motovasi kepada peserta didik, kemudian guru menutup pelajaran dengan 

menunjuk salah satu peserta didik untuk memimpi berdoa bersama-sama.  
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Dari hasil pengamatan yang penulis lakukan pada saat pembelajaran 

pendidikan agama Islam, dapat dikatakan bahwasanya penerapan metode picture 

and picture ini memiliki pengaruh yang cukup membuat peserta didik lebih 

memperhatikan pada peroses pembelajaran dan membuat peserta didik lebih 

aktif. Disitulah penulis melihat keaktifan peserta didik terjadi dalam proses 

pembelajaran pendidikan agama Islam melalui penerapan metode picture and 

picture. 

 Seperti yang diterapkan di atas oleh guru  pendidikan agama Islam 

bahwa metode picture and picture memiliki kelebihan ketika guru 

menerapkannya, dimana guru dapat mengetahui kemampuan dari peserta didik  

dan membuat peserta didik mampu berfikir logis. Karena dalam penerapannya, 

peserta didik diberikan keleluasaan dalam berfikir sehingga kemampuan berfikir 

peserta didik dapat lebih optimal. 

Banyak peserta didik yang pasif, oleh sebab itu guru harus meminimalisir 

kekurangan tersebut dengan memberikan motivasi dan reward kepada peserta 

didik. Sehingga dalam penelitian ini dapat meningkatkan motivasi dan keaktifan 

peserta didik dalam pembelajaran. 

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan ibu 

Lili sebagai guru pendidikan agama Islam yang mengatakan bahwa: 

Peserta didik pada saat pembelajaran biasanya hanya datang duduk dan ikut 

serta dalam pembelajaran tanpa adanya pemahaman atau respon yang di 

dapatkan dari pembelajaran yang di berikan. Dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam berlangsung, saya selaku guru pendidikan agama 

Islam ingin meningkatkan kemampuan pemahaman peserta didik serta 

memotivasi dalam menerima materi pembelajaran dengan diterapkannya 

metode picture and picture dalam proses pembelajaran pendidikan agama 

Islam pemahaman peseta didik mulai berkembang dengan penggunaan 
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gambar-gambar yang berkaitan dengan materi pembelajaran sehingga 

dengan menggunakan metode ini dapat menarik perhatian peserta didik dan 

meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran untuk 

menyusun gambar-gambar dengan logis dan menjelaskan sesuai apa yang 

mereka pahami.
6
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas penulis dapat mengambil 

kesimpulan bahwa sebelum digunakan metode picture and picture banyak dari 

peserta didik yang pasif dan tidak memahami materi yang guru ajarkan, tetapi 

setelah guru menerapkan metode picture and picture pada pembelajaran 

pendidikan agama Islam pemahaman peserta didik mulai berkembang dan 

peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran.  

Kemauan peserta didik aktif dalam pembelajaran masih perlu 

dikembangkan sebagaimana seorang guru yang mampu mengembangkan 

kemampuan peserta didik dengan terus di bimbing secara langsung dalam 

penerapan metode picture and picture. Keaktifan peserta didik dalam 

pembelajaran dapat dilihat dari antusias peserta didik yang mau ikut 

berpartisipasi dalam menyusun gambar-gambar sesuai dengan urutannya dan 

menjelaskan apa yang mereka susun. Walaupun dalam metode ini lenih 

menekankan pada kemampuan peserta didik tidak lepas dari pantauan guru 

pendidikan agama Islam dalam membentuk perilaku peserta didik menjadi 

makhluk yang beriman dan taan kepada ajaran agama. Sehingga guru dalam 

pembelajaran tidak hanya sekedar menyampaikan materi melaikan tetap 

diselingi masukan atau arahan yang berguna bagi peserta didik kedepannya. 

                                                             
6
Lili, Guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri Sidondo Kabupaten Sigi, Sulawesi 

Tengah, wawancara oleh penulis di kediaman guru, 20 Maret 2021. 
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 Sebagaimana tanggapan Al Fahrul dalam wawancara yang penulis 

lakukan sebagai berikut: 

Guru menggunakan gambar saat mengajar, karna dengan menggunakan 

gambar saya mengetahui gerakan-gerakan tata cara shalat dan tidak hanya 

mendengarkan guru menjelaskan saya juga dapat melihat gerakan-

gerakannya dalam gambar yang diperlihatkan guru.
7
 

Media gambar yang digunakan dalam proses pembelajaran pendidikan 

agama Islam membuat peserta didik menjadi lebih mudah dalam memahami apa 

yang dijelaskan oleh guru.  

Kemudian dilanjutkan lagi oleh Putri yang menyatakan bahwa: 

Suasana belajar pendidikan agama Islam yang saya rasakan ketika belajar 

menggunakan metode picture and picture yaitu senang, menarik, seru dan 

saya juga dapat aktif dalam proses belajar karena bisa menyusun gambar 

sesuai urutannya.
8
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dengan peserta didik, penulis dapat 

mengambil kesimpulan bahwa peserta didik dapat memahami pelajaran ketika 

guru menggunakan gambar dan pada saat proses pembelajaran serta aktif dengan 

menggunakan metode picture and picture terhadap pembelajaran pendidikan 

agama Islam, dikarenakan dengan menggunakan metode seperti ini dapat 

melibatkan peserta didik secara langsung dan membuat peserta didik merasa 

senang dalam pembelajatan pendidikan agama Islam yang di jelaskan peserta 

didik dalam wawancara di atas. 

Hal ini disebabkan karena dalam pengelolaan pembelajaran sangat di 

butuhkan inovasi-inovasi baru yang menjadi acuan dalam pengembangan mutu 

                                                             
7
Al Fahrul, Peserta Didik SD Negeri Sidondo Kabupaten Sigi, Sulawesi Tengah, 

wawancara oleh penulis di kediaman Peserta Didik, 18 Maret 2021. 

 
8
Putri, Peserta Didik SD Negeri Sidondo Kabupaten Sigi, Sulawesi Tengah, wawancara 

oleh penulis di kediaman Peserta didik, 20 Maret 2021. 
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pembelajaran. sebaliknya, kurangnya kreatifitas guru dalam berinovasi dalam 

menyampaikan materi pembelajaran terhadap peserta didik maka mereka akan 

acuh terhadap materi pembelajaran yang kita sampaikan pada proses 

pembelajaran.  

Ketika penerapan metode picture and picture dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam dapat meningkatkan keaktifan peserta didik terhadap 

materi yang diajarkan. Sebagai mana yang dikemukakan oleh guru pendidikan 

agama Islam dalam hasil wawancara yang telah penulis lakukan mengemukakan 

bahwa: 

Pada saat saya menerapkan metode picture and picture dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam saya dapat meningkatkan 

pemahaman dan keaktifan peserta didik terhadap pembelajaran pendidikan 

agama Islam. Peningkatan dapat dilihat dari evaluasi yang dilakukan 

setelah penerapan metode picture and picture yang dilakukan dapat dilihat 

adanya antusias yang tinggi dari peserta didik yang aktif dalam mengikuti 

pembelajaran dan pemahaman yang cukup signifikan. Kemudian dengan 

saya menerapkan metode ini berdampak baik kepada peserta didik dengan 

meningkatnya keberanian peserta didik dalam mengemukakan 

pemahamannya serta keberanian tampil di depan peserta didik lainnya. 

Sehingga mereka mampu memahami dan mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan ini penerapan metode picture and picture 

kepada peserta didik terutama dalam pembelajaran pendidikan agama 

Islam sangat berdampak baik bagi peserta didik intinya dimana seorang 

guru mengelolah cara menyampaikan materi sehingga peserta didik 

menjadi lebih aktif dan berani mengemukakan pendapatnya dalam proses 

pembelajaran pendidikan agama Islam berlangsung.
9
 

Terdapat keterkaitan antara wawancara yang telah penulis lakukam 

tergadap guru pendidikan agama Islam dan wawancara terhadap peserta didik 

pada pembelajaran pendidikan agama Islam. Dimana ada hasil yang peserta 

didik rasakan setelah menerima pelajaran pendidikan agama Islam dengan 

                                                             
9
Lili, Guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri Sidondo Kabupaten Sigi, Sulawesi 

Tengah, wawancara oleh penulis di kediaman guru, 20 Maret 2021. 
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adanya penerapan metode picture and picture yang diterapkan oleh guru 

pendidikan agama Islam. Setelah diterapkannya metode tersebut pemahaman 

peserta didik dengan materi yang disampaikan mengalami penigkatan. 

Melalui pengamatan langsung penulis pada proses pembelajaran yang 

dilakukan pada kelas 2 di SD Negeri Sidondo Kabupaten Sigi, penulis melihat 

perbedaan hasil belajar yang signifikan sebelum dan sesudah menerapkan 

metode picture and picture terhadap pembelajaran pendidikan agama Islam, 

dimana guru memberikan soal ulangan harian untuk melihat pemahaman peserta 

didik setelah penerapan metode picture and picture pada kelas 2 di SD Negeri 

Sidondo Kabupaten Sigi. Untuk mengetahui lebih jelas dari peningkatannya 

adalah sebagai berikut: 

a) Sebelum penerapan metode picture and picture hasil belajar peserta 

didik dalam pembelajaran pendidikan agama Islam masih banyak yang 

mendapatkan nilai di bawah standar KKM dan rara-rata nilai yang 

didapatkan peserta didik 73. 

b) Sesudah penerapan metode picture and picture hasil belajar peserta 

didik sangat meningkat dalam pembelajaran pendidikan agama Islam 

sehingga tidak ada lagi nilai peserta didik yang di bawah KKM dan 

rata-rata nilai peserta didik 85. 

 Hal tersebut sejalan dengan pernyataan informan yang penulis 

wawancarai yaitu ibu Lili yang menyatakan bahwa: 

Minat peserta didik sangat nampak ketika menggunakan metode picture 

and picture karena mereka lebih cepat memahami materi pembelajaran 
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dengan diperlihatkan gambar-gambar apa yang jigelaskan oleh guru. Nilai 

KKM mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 75.
10

 

Berdasarkan dari hasil wawancara di atas penulis dapat mengambil 

kesimpulan bawaha hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan yang 

sangat siknifikan setelah penerapan metode picture and picture dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Pengunaan metode picture and picture 

ternyata dapat mempercepat pemahaman peserta didik dalam memahami materi 

pembelajaran yang disampaikan, khususnya dalam pembelajaran pendidikan 

agama Islam. 

C. Kendala yang Dihadapi dan Solusi yang Dilakukan Guru dalam 

Penerapan Metode Picture and Picture dalam  Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam pada Kelas 2 di SD Negeri Sidondo Kabupaten Sigi 

Setiap kegiatan tentunya tidak berjalan dengan mulus dan lancar, sebab 

segala sesuatu yang dilakukan untuk dapat  mencapai suatu tujuan tentu saja 

akan menghadapi rintangan dan hambatan, termaksud kendala-kendala dalam 

menerapkan metode picture and picture terhadap pembelajaran pendidikan 

agama Islam kelas 2 SD Negeri Sidondo Kabupaten Sigi. 

Adapun kendala-kendala yang dihadapi oleh guru dalam penerapan 

metode picture and picture terhadap pembelajaran pendidikan agama Islam yaitu 

kurangnya minat belajar dan rendahnya motivasi peserta didik dalam mengikuti 

proses pembelajaran. Kurangnya pemahaman peserta didik dalam memahami 

pembelajaran menjadikan penerapan metode picture and picture menjadi 

terganggu ditambah lagi ada sebagian peserta didik yang kurang memperhatikan 

                                                             
10

Lili, Guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri Sidondo Kabupaten Sigi, Sulawesi 

Tengah, wawancara oleh penulis di kediaman guru, 20 Maret 2021. 
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karena masih ada yang bermain sehingga yang paling berperan aktif yaitu 

peserta didik yang maju di depan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang 

penulis lakukan dengan guru pendidikan agama Islam sebagai berikut: 

Sebagian dari peserta didik masih ada yang tidak berani untuk maju kedepan 

untuk mengutarakan pendapatnya mengenai apa yang mereka pahami, 

karena setiap peserta didik mempunyai kemampuan yang berbeda-beda 

sehingga guru sulit untuk membujuk peserta didik tersebut untuk maju 

kedepan.
11

 

Dari hasil wawancara guru pendidikan agama Islam di atas dapat di 

ketahui bahwa solusi dalam mengatasi kendala penerapan metode picture and 

picture terhadap pembelajaran pendidikan agama Islam kelas 2 SD Negeri 

Sidondo Kabupaten Sigi adalah guru harus selalu memberikan motivasi kepada 

peserta didik agar rajin belajar serta melatih peserta didik agar berani untuk maju 

kedepan dan mengungkapkan pendapatnya. Hal tersebut sesuai dengan hasil 

wawancara berikut: 

Dalam hal ini saya sebagai guru berusaha bagaimana peserta didik bisa 

berani menyampaikan pendapat mereka dan berani maju kedepan dengan 

selalu memberikan motivasi-motivasi sehingga peserta didik tidak takut 

untuk maju kedepan serta dapat menyampaikan pendapatnya dengan berani 

tanpa harus di paksa.
12

 

Pemberian motivasi akan mendorong peserta didik untuk giat dan 

semangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Metode picture and picture  

tidak akan berjalan jika peserta didik kurang bersemangat dalam mengikuti 

                                                             
11

Lili, Guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri Sidondo Kabupaten Sigi, Sulawesi 

Tengah, wawancara oleh penulis di kediaman guru, 20 Maret 2021. 

 
12

Lili, Guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri Sidondo Kabupaten Sigi, Sulawesi 

Tengah, wawancara oleh penulis di kediaman guru, 20 Maret 2021. 
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kegiatan pembelajaran. Pemberian motivasi menjadi pendorong bagi peserta 

didik untuk meningkatkan kemampuannya. 

Tidak hanya memberikan motivasi semata, kepercayaan diri peserta didik 

juga harus ditingkatkan. Keperayaan diri yang tinggi akan memberikan energi 

yang lebih bagi peserta didik ketika mengikuti proses pembelajaran. Oleh karena 

itu kepercayaan diri atau kondisi psikologis peserta didik harus dalam keadaan 

yang kondusif. 

Kepercayaan diri menjadi salah satu kunci keberhasilan seseorang dan 

menjadi hal yang paling penting untuk dimiliki oleh anak-anak. Kepribadian, 

karya, kinerja, sosialisasi dan kecerdasan akan bersumber dari rasa percaya diri. 

Percaya diri akan meningkat jika anak atau peserta didik selalu diberikan 

motivasi, salah satu dalam kegiatan pembelajaran. Bahkan jika peserta didik 

kurang percaya diri, maka peserta didik seakan-akan tidak memberikan respon 

yang baik sehingga pembelajaran terasa kurang efektif dan efisien. 

Guru dan peserta didik merupakan unsur yang sangat penting dalam 

kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu jika kegiatan pembelajaran ingin 

terlaksana dengan baik, harus terjadi interaksi yang baik antara guru dan pesera 

didik. Jika motivasi dan kepercayaan diri peserta didik kurang baik, maka 

kegiatan pembelajaran akan terasa kurang menyenangkan bagi peserta didik dan 

guru tidak dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Guru yang baik adalah seorang figur yang setidaknya mempunyai dua 

jenis kompetensi yaitu kompetensi keilmuwan dan kompetensi sosial yang kuat. 

Seorang guru yang kompeten adalah ia yang mempunyai kecerdasan yang tinggi, 
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sehingga mampu menguasai materi pembelajaran secara baik, dapat mengelola 

kelas secara tepat, dapat menggunakan metode dan media yang sesuai dengan 

kondisi peserta didik dan ruang belajar, dapat menumbuhkan motivasi belajar 

peserta didik dan dapat mengukur kemajuan dan dapat mengukur kemajuan 

proses pembelajaran yang berlangsung. 

Adapun upaya-upaya yang dapat dilakukan dalam penerapan metode 

picture and picture agar peserta didik dapat belajar dengan baik maka guru harus 

melakukan usaha dalam mengatasi kendala-kendala yang di hadapi oleh guru 

dalam proses pembelajaran. 

Melalui kegiatan pembelajaran diharapkan dapat mendorong atau 

menggerakan keaktifan pada setiap peserta didik. Keaktifan peserta didik dalam 

proses pembelajaran merupakan faktor utama yang mempengaruhi keberhasilan 

belajar serta pemberian motivasi dan kepercayaan diri adalah beberapa upaya 

yang dapat dilakukan guru dalam mengatasi kendala-kendala yang dihadapi guru 

dalam prose pembelajaran menggunakan metode picture and picture. 

Metode picture and picture bertujuan untuk menciptakan situasi 

pembelajaran yang kondusif yaitu pembelajaran yang aktif, efektif serta kreatif. 

Maka dalam penggunaan metode picture and picture sangat memberikan 

pengaruh yang cukup besar karena dapat memberikan peningkatan pada hasil 

belajar peseta didik.        
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di uraikan sebelumnya, maka 

penulis dapat mengemukakan penerapan metode picture and picture 

dilaksanakan menggunakan media gambar, kemudian guru menjelaskan gambar-

gambar tersebut kepada peserta didik,  setelah itu guru menunjuk/memanggil 

peserta didik maju satu persatu untuk mengurutkan gambar-gambar yang telah 

diacak dan menjelaskan apa yang mereka urutkan, dan guru menanyakan materi 

sesuai dengan tijuan yang ingin dicapai, setelah itu guru memperbaiki penjelasan 

peserta didik yang kurang tepat dan menyimpulkan materi. 

Kendala yang dihadapi oleh guru dalam menerapkan metode picture and 

picture yaitu kurangnya minat dan rendahnya motivasi peserta sehingga 

penerapan metode picture and picture menjadi terkendala. Berdasarkan hasil 

terlihat masih banyak peserta didik yang masih canggung dalam mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan metode picture and picture. Adapun solusi 

yang diterapkan oleh guru yaitu dengan memberikan tambahan motivasi kepada 

peserta didik sehingga mereka lebih bersemangat dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

B. Implikasi Penelitian 

Dalam peningkatan dan pengembangan mutu pembelajaran pada semua 

mata pelajaran sekaligus sebagai upaya untuk meningkatkan aktifitas belajar 
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peserta didik perlu dilakukan sosialisasi terhadap guru dalam menerapkan 

metode picture and picture karena metode pembelajaran ini sangat baik 

digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. Setelah itu khususnya pada 

guru mata pelajaran pendidikan agama Islam untuk menjadikan metode 

pembelajaran picture and picture sebagai salah satu pembelajaran yang sangat 

baik karena peserta didik dapat mengeluarkan pendapatnya dan ikut aktif dalam 

proses pembelajaran. 
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PEDOMAN OBSERVASI 

 

1. Profil SD Negeri Sidondo Kabupaten Sigi 

2. Letak Geografis SD Negeri Sidondo Kabupaten Sigi 

3. Visi dan Misi SD Negeri Sidondo Kabupaten Sigi 

4. Sarana dan Prasaran di SD Negeri Sidondo Kabupaten Sigi 

5. Keadaan Guru SD Negeri Sidondo Kabupaten Sigi 

6. Keadaan Peserta Didik SD Negeri Sidondo Kabupaten Sigi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Daftar Pertanyaan 

 

1. Kepala Sekolah 

 

a. Bagai mana sejarah singkat SDN Sidondo Kab Sigi? 

b. Apa Visi dan Misi SDN Sidondo Kab Sigi? 

c. Bagaimana keadaan sarana dan perasarana di SDN Sidondo Kab Sigi? 

 

2. Guru Mata Pelajaran (PAI) 

 

a. Bagaimana penerapan metode Picture and Picture terhadap 

pembelajaran PAI pada kelasa 2 SDN Sidondo Kab Sigi? 

b. Apa saja kendala yang di hadapi dan solusi yang dilakukan guru PAI 

dalam penerapan metode Picture and Picture pembelajaran PAI pada 

kelas 2 SDN Sidondo Kab Sigi? 

c. Bagaiman pemahaman peserta didik terhadap materi PAI ketika 

diterapkan metode Picture and Picture pada kelas 2 SDN Sidondo Kab 

Sigi? 

 

3. Peserta Didik 

 

a. Menurut anda apakan guru Pendidikan Agama Islam Menggunakan 

Metode Picture and Pictur saat mengajar? 

b. Jika iya, bagaimana pendapat anda saat guru menggunakan metode 

Picture and Picture saat mengajar? 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

Soal Ulangan Harian 



 

 

 

 

1. Mengerjakan solat hukumnya adalah… 

a. Wajib 

b. Sunah 

c. Haram 

2. Solat yang dikerjakan pada waktu terbit fajar adalah solat… 

a. Magrib  

b. Dzuhur 

c. Subuh 

3. Solat magrib terdiri dari… 

a. 3 rakat 

b. 4 rakat 

c. 2 rakat 

4. Jika kita tidak mengerjakan solat maka kita akan mendapatkan… 

a. Pahala  

b. Hadiah  

c. Dosa  

5. Ketika takbiratul ihram kita membaca… 

a. Bismillah  

b. Allahu Akbar 

c. Alhamdulilah 

6. Setelah takbiratul ihram kita membaca… 

a. Tahiyat  

b. Allahu Akbar  

c. Surah Al-Fatihah 

7. Rukuk dilakukan dengan cara… 

a. Melompat  

b. Membungkuk  

c. Duduk  

8. Gerakan bangun dari rukuk dinamakan… 

a. Salam  

b. Rukuk  

c. Iktidal  

9. Setelah iktidal kita melakukan… 

a. Rukuk  

b. Sujud  

c. Takbir 

 

 

10. Susunlah gambara di bawah ini dengan benar… 



 

 

 

 

 

 

1         2        3    4 

 

5       6   7        8      

 

a. 1, 6, 2, 3, 7, 8, 4, 5 

b. 6, 2, 7, 4, 1, 8, 5, 3 

c. 1, 6, 2, 3, 7, 4, 8, 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Belajar Peserta Didik Terhadap Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Sebelum Penerapan Metode Picture and Picture  



 

 

 

 

No Nama Nilai 

1 Al-Fahrul 70 

2 Andini Safitri 75 

3 Anugrah Al Gifari 75 

4 Asya Fatana Naura Islamia 70 

5 Fa’id Dzufaqor 75 

6 Fadillah Putri Az-Zahra  70 

7 Hanifa Az-Zahra  67 

8 Mizan Ibrahim 65 

9 Moh Adzan Mokama 75 

10 Moh Zikri Anugrah 75 

11 Moh Zen Riski 80 

12 Muhammad Fajar  70 

13 Nazril Ilham 70 

14 Nurul Hidayah 80 

15 Putri 68 

16 Sifa Marwa 75 

17 Wildan Aditiya 75 

 Jumlah 1235 

 Rata-Rata 73 

Sumber Data: Arsip data penilaian peserta didik (2021). 
 

 

 

 

 

Hasil Belajar Peserta Didik Terhadap Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Sesudah Penerapan Metode Picture And Picture  

 



 

 

 

No Nama Nilai 

1 Al-Fahrul 80 

2 Andini Safitri 85 

3 Anugrah Al Gifari 88 

4 Asya Fatana Naura Islamia 80 

5 Fa’id Dzufaqor 90 

6 Fadillah Putri Az-Zahra  85 

7 Hanifa Az-Zahra  80 

8 Mizan Ibrahim 80 

9 Moh Adzan Mokama 85 

10 Moh Zikri Anugrah 90 

11 Moh Zen Riski 80 

12 Muhammad Fajar  85 

13 Nazril Ilham 90 

14 Nurul Hidayah 80 

15 Putri 80 

16 Sifa Marwa 90 

17 Wildan Aditiya 90 

 Jumlah 1438 

 Rata-Rata 85 

Sumber Data: Arsip data penilaian peserta didik (2021). 
 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

DOKUMENTASI FOTO WAWANCARA 

 

Gambar 1 : Sekolah SD Negeri Sidondo Kabupaten Sigi 

 

Gambar 2 : Gedung SD Negeri Sidondo Kabupaten Sigi 

 

Gambar 3 : Penulis sedang mewawancarai  kepala sekolah SD Negeri Sidondo 

Kabupaten Sigi ( Bapak Muhammad Syahid) 



 

 

 

 

Gambar 4 : Penulis sedang mewawancarai guru Pendidikan Agama Islam (Ibu 

Lili, S.Pd) 

 

Gambar 5 : Penulis mewawancarai peserta didik ( Al Fahrul)  

 

Gambar 6 : Penulis mewawancarai peserta didik (Putri) 

 

 



 

 

 

Gambar 

Peroses Penerapan Metode Picture and Picture dan Demonstrasi dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

 

Gambar 1: Guru sedang menjelaskan materi beserta langkah-langkah pelaksanaan 

metode Picture and Picture  

 

Gambar 2 : Guru memperlihatkan gambar-gambar gerakan shalat  

 

Gambar 3 : Peserta didik menyusun gambara-gambar dengan urutan yang benar 

dan memberikan penjelasan mengenai gambar yang mereka susun 



 

 

 

 

Gambar 4 : Peserta didik menyusun gambara-gambar dengan urutan yang benar 

dan memberikan penjelasan mengenai gambar yang mereka susun 

 

Gambar 5 : Guru menyimpulkan intisari dari materi yang diajarkan  
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